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Re 'enI siswa Bull

Tujuan penelitian ini UR engetahul tingkat resilliensi siswa bull
ictimization di MA Bhakti Kerap n. Penelitian ini merupakan peneli
deskriptif dengan dua variabel Yy essiliensi dan bullying victimiza
Metode yang digunakan dala p ini adalah kualitatif studi kasus
berdasarkan permasalahan 'ﬁ} Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data yang dig ' eroleh data adalah.obse i

Wawa

Berda elitian dapat disi pahwa, para siswa
menjallipkerban bullying ah m it resilliensi yang bagus,
siswa 1Y gatas alah datang pada diri mereka,
para S c ah bis ngat 0si, mengendalikan diri
menge i diri denga mere sendi hingga permasalaha
bullyi i : masz besar bagi para sisw ng
menda A di MA ,’} ¢ an Jujun.

Dari he ,_dag ambi impulan bahwa tidak selalu
kasus bullying akan berda va pagi Korban yang mendapat perlakuan
bullying, jika para korbandmemiliki tingkat resilliensi yang tinggi, kasus-kasus
bullying-akan dengan mudahidiselesaikan dengan cara para korban-tanpa. harus
stress dan depresi.
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Kata kunci : Resilliensi
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determine the level of resillienc
akti Kerapatan Jujun. This research
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ollection method_usee i

The purpose of this stud
bullying victimization students at
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Segala perjuangan sa

ini, saya persembahkan teruntu

orang-orang hebat yang selalu me emangat, menjadi alasan saya un

tetap kuat sehingga bisa menyeles

gung terkuat

ah panggila

Seorang pria paru U semua yang ia punya
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Terimakasih telah memenuhi semua kemauan dan kebutuhan anakmu
K MEa anak pRanmu irIering mNnmu c I

Avyah tau sekarang anak perempuan ayah sudah dewasa

Sekarang anak perempuan ayah sudah lulus sarjana

Anak perempuan ayah yang cengeng sebentar lagi sudah bisa kerja

Ayah sudah berhasil menjaga dan mendidik anak perempuannya

Jangan pernah berhenti untuk do’akan anak perempuanmu yang cengeng

ini agar bisa selalu membuat ayah bangga padanya

Jangan pernah bosan menasehati anakmu



Anak perempu

a ayah panjang nyaksikan sem esanku

ipsi ini saya persemb tuk mak tersayang

Mak adalah sosok perempuan. luar biasa di dunia

amat ku cinta

Bisa memelukmu tiap 0 indah di dunia
Aya or g sela pahagia

ua ya ak be untuk diriku

Satu-satunya makhluk yang

kmu

si ini tak st g dengan
jerin pe | F: dititik ini

Semoga mak bangga.derigan pencapaian tebesar dihidupku

Mak; sangat tidak mudah untukmu bisa‘melewati semuanya sejauhini

K B uka yan aku seluhkan SN g I
T ak, mungKin ua akan semakin rumit'dan sulit dimengerti

Banyak terimakasih yang ingin anakmu ini ucap untukmu

Terimakasih telah melahirkanku ke dunia dan merawatku

Semoga mak panjang umur agar bisa menyaksikan semua kesuksesanku
Sebab sekarang, anakmu masih memperjuangkan untuk kebahagianmu
Entah kenapa, aku seperti tak bisa merangkai banyak kata tentangmu

Karna memang tak ada kata yang bisa menjelakan betapa sayangnya anak

perempuanmu ini padamu
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Demi bisa menghidupka

Maaf karna kakakmu, dirin

Kakakmu berjaniji,

Harus bisa me
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A. Latar Belakang

Pendidikanadalahg pengetahuan,keterampilan,dankebi

‘Pendidikanseri

proses pembelajaan serta didik secara aktif mengembangkan

potensi ~dirinya  “unt memiliki . kekuatan ‘spiritual = keagamaan,

pe alian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak lia sert
K ke ilan yan rlukan nya da rakat. Férat An

Nahl: 125, Allah SWT memerintahkan umat Nabi Muhammad SAW

menuju ke jalan yang benar dengan cara yang sesuai dengan tuntutan
islam. Siapapun yang ingin berilmu, raihlah pendidikan dengan yang

benar, bijak, dan dengan pengajaran yang baik.

Muhammad Athiyah Al Abrasyi: “Pendidikan Islam (Al Tarbiyah
Al Islamiyah) adalah usaha untuk menyiapkan manusia agar hidup

dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, sempurna budi
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ditinggikannya derajat

e

dalam majelis.’ pangkanlah niscaya a
wemberi gan u. 1 ipabila dikatakan: ‘Berdi
th, ni Alla in meninggikan orang-0
ntaral dan g-orang Yyang dibe

l‘. maha mengetah yang
/
a(Une unda 0.20 tahun 2003)tentang

sistempendidikan . fungsi pendidikan yaitu Pasal 1 yang
menyatakan
“pendid ionalberfungsimen kanke ndanme
kwatakReradapalangsa martab"c rangkal

mencerdaskankehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agarmenjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada tuhan yang maha esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pendidikan pada dasarnyamemiliki dua tujuan,
yaitu untuk mencerdasakan manusia dan

mendorongnyamenjadilebihbaik.Namunpadaimplementasinya,menjadik



anmanusiace ingkan dengan merubah

adi individuyanglebi h karenanya,
alahanpendid[a ' sering

jumpaisaatiniadalahpermasalahanmoralyangkianharise

demi oleh

an sedikit

adanyaperilakumenyimpa ankekerasan,hinggaperilakumen

panghukum.

adalah kasus perundu

dengan istilah  bull

ingkat. Komisi_P

(KPALI) bahkan
menyebutkanbahwalk erkaitdengankasusperundungana
dalahsebanyak37.381 kasus disepanjang. tahun 2011 hingga-2019. Dari
jumlah tersebut,

K asusdisi erupaka susperMnyangte@dadunial
icCo-

la
pendidikan.Selainitu,OrganizationofEcon

operationandDevelopment(OECD)dalamrisetProgrammeforinternation
alStudentAssesment (PISA) di tahun 2018 menunjukkan hasil bahwa
41,1 % siswa diindonesia mengaku pernah mengalami perundungan
atau bullying. Angka iniselanjutnyamenjadikanindonesiapadaposisike-

5dari78negaradengankasusperundungantertinggi.

Perundungan atau bullying merupakan sebuah kata serapan dari

bahasa inggris. Bullying berasal dari kata bully yang artinya penggertak,



orang yang Beberapa istilah dalam

Upakanpermasalahanyangsudah

aja, tetapi juga di negara-negara

seperti  diAmerika

rtime

ol

itu bullying dapat berupa perilaku tidak langsung

satu atau lebih siswa kepada korban atau

anak yang lain. Selai

misalnya, dengan mengisolasi atau sengaja menjauhkan orang yang

p berb aik langsung m tidak langsung, pad

dasarnya bullying adalah bentuk intimidasi fisik atau psikologis yang
terjadi berkali-kali dan secara terus menerus membentuk pola

kekerasan, seperti yang dijelaskan (Sucipto, 2012) :

1. Bullying Fisik : memukul, mendorong, menggigit, menjambak,

menendang, mengunci seseorang dalam ruangan.

2. Bullying Verbal : mengancam, mempermalukan, merendahkan,

menganggu.



3. Bullying inis, menjulurkan lidah,

bentuk

seorang kepada orang“la pullying yang dilakukan bertu

untuk menyakiti seseora

ara psikologis ataupun secara fistk;

oleh seseorang atau sekelompok

ng ini menyalah gund

nyakiti korban secara t

dapat peneliti
simpulkan bahwa ko erupakan serangan berulang secara fisik,

psikologi, sosial,ataupun verbal yang dilakukan teman sebaya kepada

K g (ko ang ll\ ‘rendNu Ieblhc: untu:]
gan at asan mereka send itu me bentu

awal dari perilaku agresif yaitu tingkah laku kasar, bisa secara fisik,

psikis maupun kata-kata ataupun kombinasi dari ketiganya.
Pelakumengambilkeuntungandarioranglainyangdilihatnyamudahdiseran
g.Tindakannyabisadenganmengejeknama,korbandigangguataudiasingka
ndandapat merugikan korban. Budaya perundungan atau bullying
(kekerasan)

atasnamasenioritasmasihterusterjadidikalangansiswadanmahasiswa,dise



kolahmaupu ingterjadiberulangkali,bah

kan secaraterencana.

N

Agama islam telaly melarang perundungan dala

b

dalam surat Al-Huju

I-qur’an menyebutkan

- ST (o2of® (2°% o0s%w \F -
OV V338 1 5 adas Y

n, janganfah suatu kaum
mengolok-ngolok ka in, (karena) boleh jadi mereka (yang
diolok-olok) lebi ari mereka (yang mengolok-ngolok). Dan
Jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-ngolok) perempuan lain,
(karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olokkan) lebih baik dari

perempuan (yang mengolok-ngolok). Janganlah kamu saling mencela
S ma lain janganlah saling gil den ar-gela
ruk. S buruk panggilan ai panggil g buru

(fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertaubat, maka
mereka itulah orang-orang yang zalim”.

Bullying victimization adalah suatu kondisi sebagai akibat dari
tindakan negatif secara berulang kali dari waktu ke waktu terhadap
tindakan negatif oleh satu atau lebih remaja lainnya dimana didalam
penindasan terdapat ketidak seimbangan kekuasaan atau kekuatan.

Bullying dapat berlangsung dimana saja dan dapat terjadi karena terjadi



(prejudice) antar pihak ksi. Contoh dari

in

regulasidiri.Apabila

erasabersalahataupunberempatiterhadapkorban.Demikian;individuyang

melakukan tindakan bullying memiliki kemampuan sosial yang

E-R'I N C |

Berikutnyaadafaktoreksternalyangmengakibatkantindakanbullyin
gadalah pola asuh orang tua, hal itu meliputi bagaimana orang tua
melakukan kekerasankepada mereka dan pola asuh dengan kontrol yang
rendah dengan kehangatanyang tinggi, mengamati perilaku dan tindakan
kekerasan pengamatan termasukbagaimana orang tua melakukan agresi
terhadap orang lain atau ketika merekamelihat orang lain melakukan
tindakan tersebut kemudian mereka melakukantindakan agresi yang

mereka amati, pengaruh teman terbentuk ketika



nanumumnyamenyesuai kteryangsamas

mereka aka

dividu agresif

sosial,pemaparaninfafmasimeialui__media, film yang menunju

deluntuk melakukan tindakan bull

tindakan agresif juga me

dan mendenga lagu dengan lirik

¢ esif, sertabe

ngmengindikasi adap

sosial"merupak yang mendasari indi

Jakan rasan 2ya et al., 2013).

bully: ampak dari peri

men an mengat ullying yakni,
depsesi, minder, in menyendiri, luka fisik, sering sakit
tiba-tiba; merasa-terisolasi-dari pergaulan, prestasi akademik merosot;

kurang bersemangat, ketakutan, bahkan bunuh diri. Berdasarkan

ampakbullyingsangatmengganggudalamkehidupanseseorangdandapat

memberikandampak negatif yang sangat luar biasa bagi korbannya.

Beberapa di antaranyadapat menyebabkan rendahnya kepercayaan diri
dan susah bergaul, sedangkandi lingkungan sekolah rasa percaya diri
dan cara bergaul dengan teman
sebayasangatpenting,baikuntukmenambahsemangatuntukbersekolahma

upununtukmengurangi tingkat kasus bullying di sekolah, karena anak

yang
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Ikitingkatkepercayaandiri
ebihsering b sjio m 'dIkorban bull

Terlepas dari“da

bullying,pada kenyataang individu yang mampu bertahan

ecara efektif. Kemampuan untuk

uatukeberuntungan,tet

yuantertentupadaindividu

pangkit kembali
setelah mengalami” ke n, untuk melanjutkan kehidupan dengan

harapan akan ' menjadi  lebih baik lagi  (Rutter, 2006). Hal “ini

an tert ng dialaminya sec

menekankan pada kemampuan seseorang untuk mampu menghadapi
Ntif, mengatasi, masala

sehari-hari, bangkit kembali dari kekecewaan, kesulitan dan trauma,
mengembangkan tujuan yang jelas dan realistik, berinteraksi dengan
nyaman dengan orang-orang disekitarnya dan mampu menghargai diri

sendiri dan orang lain.
Y % FE g 22 o f.0b . -4 a2 I TR
Qaéuaasu&m)hﬂ}a&\ Y FSARSR e

Osland Wy 30 @ G @ | o851 5
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gy
hendaklah setl or

Iperbuatnya untuk hasok
ngguh, Allah Mahateliti ter

Dalam QS.al-Has

permasalahan hidup

. Karena Al-Qur’an se

odir segala problem

idupan.Per g individu das
Ka kehidupan

selalu beragam dengan seg acam problematika.
>

BerdasarkanhasilobservasidanwawancaralangsungdiMABhaktiKer
Jujun bullyinggvictimiz apat di i bahw.

K Edakasusﬂyangte |d|MAt3Nkarenaaﬁapasisal
wayangdatangdan mengaku mengalamikasusbullyingdi

lingkungansekolah.Kasus-kasustersebutseperti:

1. Siswa dijauhi atau dikucilkan oleh teman-temannya di sekolah, siswa
yang mengaku menjadi korban bullying akan dijauhi dan dikucilkan
karena pada siswa lain memiliki kelompok dalam belajar dan
bermain, sedangkan korban sama sekali tidak pernah diajak dan

bahkan memang tidak diharapkan ada dalam kelompok tersebut, tak
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tidak ikut serta

sekolah,

enjadi korban bullying 1
m kelompok e ut jlika dalam

se g’: h. Contohnya, ketika

maupun di luar Iinggar

para  siswa untuk membe

guru yang me

kelompok, para siswa membentuk kelompok belajar se

dengan anggota kele

diminta untuk @ ), saja oleh
K.

adi ke bull

sudah ada, sedangkan korban akan

licela oleh siswa lain ten

a ya énga enjadi korban b 0

-ejek i entang mas sik yang ia
miliki, korba ,- rasa tersinggung dan sakit hati karena
sering dicela-atay, diejek dan bahkan dijuluki-panggilan-panggilan

aneh yang berhubungan dengan kekurangan fisik yang korban

iki, con seperti Ketika pan korban @i surth untu

K

masuk kelas oleh pelaku bullying kemudian mengejek korban
dengan kalimat “sana masuk kelas aja, kan udah hitam nanti
takutnya malah makin hitam”, kemudian ketika jam mata pelajaran
olahraga, ketika semua siswa akan bermain volly, korban malah
diejek dengan kalimat seperti “mending ga usah ikut deh, soalnya
kan kamu pendek, nanti juga ga bakal nyampe tuh”, korban sampai

di beri panggilan, “si hitam, dan si pendek” oleh para pelaku

bullying yang tak lain ialah teman-temannya. Korban juga mengaku
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tagram, korban

llying tidak diikut s

Siswa yang menja

kegiatan tetentu, ad giatan diluar sekolah, seperti

tugas sekolah, berkumpul sa

kelompok untuk me

bersama teman- dan bahkan kegiatan-kegiatan

N a a
O g Jc U

a lain sampai membuat ¢

dalamnya. Contohnya ke

ada kegiata acara perlombaag

dengan s a tidak diberi

akan dimulai.

tahu kapan persia \

4. Masih ada sebagian siswa yang -menjadi korban bullying di MA

iri ket

Bhakti Kerapatan Jujun masih belum bisa mengatur emosi dan
R mend rlakuant bullying, ha

K

ngendak
tersebut menyebabkan satu candaan dari siswa yang menjadi pelaku
bullying akan dianggap menjadi suatu tindakan bullying yang serius

oleh siswa yang menjadi korban bullying.

5. Masih ada sebagian siswa yang menjadi korban bullying di MA
Bhakti Kerapatan Jujun yang tidak bisa pulih kembali setelah

mengalami keterpurukan pasca mendapat tindakan bullying.
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adanya ketidak

bersifat

secara berulang-ulang iswa mengalami ketakutan

kecemasan, dilakukan ole ompok siswa yang menyerang se

agresif tanpa sembunyi ’ lebih mahir secara verbal. Bentuk

perilaku bullying Q dalah bullyi
-ngolok; menge engaja serta mem

ebih ah ter dahul

ang alami ying, seseorang

radap aat ami traged UMma, tekanan,
kesulitan, serta idup 'yang bersifat signifikan. Hal ini
menekankan. pada. kemampuan seseorang untuk mampu menghadapi

stress dan tekanan yang dialaminya secara kesulitan dan trauma, di

K ﬁemampRebut dirlnakan dNesiIienseks et aI.I

Resiliensimerupakanfaktoryangpentingdalamkehidupanindividu.
Seseorang individu yang resilienakan mampu beradaptasi dengan
menghadapitekanan, mamandang hidup secara positif, pulih dan
berkembang menjadi
individuyangkuatdanbijak.Untukdapatmenjadiseorangindividuyangresili
en,seseorangharusmemilikikeahlian-

keahlianyangdisebutoleh(ReivichdanShatte,2005)dengan istilah tujuh
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Tujuh faktor resi resulasiemosi,

dalian impuls, optimis

kekuatan pada i resiliensiyangterdapatpadamas

masingindividuakanm mampuanresiliensi seorang

Nelakang masalah sebelumnya maka dapat

INSTITHAGANAJRLAMNEGERI

K 1.Eh adaR yanglbelum Nwengatue)si darl

mengendalikan diri ketika merasa di bullying.

Berdasarkan

2. Masih ada siswa yang belum bisa mengefikasikan diri ketika merasa

di bullying.
C. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya di batasi pada kajian tentang “analisis
resilliensi siswa bullying victimization di MA Bhakti Kerapatan Jujun”,

dari seberapa serius kasus bullying victimization hingga ke seberapa kuat



INSTITUT AGAMA ISEAM*NEGERI

K Z-Ek me'Ri baglana <>Niswa ca biSI

mengendalikan diri ketika merasa di bullying.

3. Untuk mengetahui bagaimana cara siswa mengefikasi diri ketika

merasa di bullying.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi objek atau

peneliti pada khususnya, dan dapat bermanfaat bagi semua unsur yang
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elitian ini. Manfaat atau

ng bisa diambil

Secara Teoritis

a. Penelitian ini diha apat dijadikan acuan sebagai u

dalam membimbin an korban bullying victimization.

Penelitian

pagi peneliti lain

hubungan pertemanan

ullying victimizatio

a. Bagi Siswa,Pe n ini diharapkan dapat membantu pelaku dan

NS T T L korban bdiying vickimization dalam engatasi terjacinya bullying <. |

kolah.

i Iingku'ﬁ
K ~“Bagi Guru, litian irldiharapkNat memkygara gun.l

mengatasi adanya bullying victimization di lingkungan sekolah.

c. Bagi Pembaca, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi khususnya, kepada masyarakat atau pembaca mengenai

pentingnya mengetahui tentang bullying victimization.

d. Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat rujukan untuk melakukan

penelitian yang sama di tempat yang berbeda di masa mendatang.
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|r dalam memaham

Untuk menghind e

terlebih dahulu pe

terdapat dalam judul p

1. Analisis : Ad

mendeskip

INSTITUT AGAMAK' ISCAM 'NEGERI

korban dengan sengaja, berulang kali dari waktu ke waktu
K E oleh Rn negatldari satNdu atax@ dimani
penindasan terhadap ketidakseimbangan kekuasaan atau

kekuatan.

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah mengamati
kemampuan siswa yang menjadi korban bullyng dalam mengatasi dan

beradaptasi terhadap masa-masa sulit yang dihadapi.



A. Landasan Teori

1. Bullying

inadanmerendahkanorang

ulangdeng

pada definisi bullying menurut

INSTITUZAGAMAJSLAMNNEGERI

ngterda definisitersebut. Diantaramyaadalah itbullying
K bagai tind agrelndividumi/ng sebc:kerasarl
sosial,
danbullyingsebagaidinamikakelompokdisfungsional. Bullyingmeru
pakantindakan agresif, baik secara fisik maupun verbal, yang
dilakukan olehindividu. Tindakan tersebut dilakukan secara
berulang kali, dan

terdapatperbedaankekuatanantarapelakudankorban.Perbedaankek

uatandalam hal ini merajuk pada sebuah persepsi terhadap

19



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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ndungan terjadi disebab

ntes

dengan firman A Su

rang terjalinnya

asa persaudar a. Dan hal ak sesuai

itu sesunggu
ah  (perbaikilah  hubung
utlah terhadap Allah,s

INSTITUT AGAMAASEAMNEGERI

dari tindakan negatif secara berulang kali dari waktu ke waktu
K Eerhadap Ran negal oleh SN lebih 6 Iainnyal
dimana didalam penindasan terdapat ketidak seimbangan
kekuasaan atau kekuatan. Bullying dapat berlangsung dimana saja
dan dapat terjadi karena
terjadikesalahfahaman(prejudice)antarpihakyangberinteraksi(Olw

eus,2012).
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D, 7!, terdapat emp

INSTITUT AG Pudiing, serard_ menyebabkan |~ Hepedinan . |

e ional atau _lukafisik, _memerlukan ti an untu
K E d elukai, ' dan meﬂan ras di hat

sangpelaku saat menyaksikanlukatersebut.

c. Ancaman agresi lebih lanjut

Baikpihakpelakumaupunpihakkorbanmengetahuib
ahwabullying dapat dan kemungkinan akan terjadi
kembali. Bullying tidakdimaksudkansebagai

peristiwayangterjadi sekalisaja.
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untukme

menusuktepatdijantu orban bukan hanya merup

sebuah cara u

mencap anti bullying,teroritulahyangmerupaka

itb

is.dan Be bully

(Cala 20 Perilaku  bullyig

it e aitu;

N\
a. Bullyin o rbal

INSTITUT A Pudiing aslaims benedk, verbal [ adetan bulying < |

ling

a ingdan dilakukan,Bullying |n

K E Emema wal dawubullyl Ialnny

serta dapat menjadi langkah pertama  menuju

padakekerasan yang lebih lanjut. Contoh bullying secara

verbal antara

lainyaitu, julukannama,celaan, fitnah,kritikankejam, penghi
naan,penyataan-pernyataanpelecehanseksual,teror,surat-

suratyangmengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak

benar,  kasuk-kasuk  yangkejidan  keliru,  gosip

dansebagainya.
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yinr secara fisik

yingini ingtampakdanmud

kasi, N ¢ 'uI ingsecarafisiktida

yingdala .Remajayangsecarateraturmelak

kfisik kerap dan cenderung

bullyingda

berali . tindakan-tindakan

par, mencekik, meng

melud

rusak . rkanbarang-

milik angte as.

c. Bullyi g a rasional
INSTITUT AGANMAJS LAMNEGERI

K E r:Rskan reli-hubun ial sesc dengarl
tujua lemaha harg dir

korbansecarasistematismelaluipengabaian,pengucilanatau

penghindaran.Bullyingdalambentukinipalingsulitdideteksi
dariluar.ContohBullyingsecararasionaladalahperilakuataus
ikap-

sikapyangtersembunyisepertipandanganyangagresif, lirika
nmata,helaannafas,cibiran,tawamengejekdan bahasatubuh

yang mengejek.



25

ity

%{Jl,’yln jele

aanyanglebihtinggi sehingga

cirip x
pelaku dapat me ur orang lain yang dianggap lebihrendah.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Menurut Astuti (Dalam Zakiyah, 2017), ciri-ciri pelaku

K Eing antaRadaIahsigaiberikN c I

a. Hidup berkelompok dan menguasai kehidupan sosial

siswa di sekolah.

b. Menempatkan diri ditempat tertentu di

sekolah/disekitarnya.

c. Merupakan tokoh populer di sekolah.
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ak-geriknya seringkali I, yaitu sering
sjgaja menab ta kasar,

2 (Trisnani, 2018), ciri-ciri korban

b. Secaraso

c. Secara mel ta\&au perasaa, korban melihat diri mereka

NS T L Sendirisébagat®, otang' \yand > booh, |aan  tidek— berhirga < |

Keperc

dirimer rendahdan__tingkatkecemasansosia

d. Secara fisik, korban adalah orang yang lemah, korban laki-

lakilebihseringmendapatsiksaansecaralangsung,misalnyabullying
fisik.Dibandingkankorbanlaki-laki,korbanperempuan lebih
sering mendapat siksaan secara tidak langsungmisalnyamelalui

kata-kata ataubullying verbal.

e. Secaraantarperorangan,walaupunkorbansangatmenginginkanpen

erimaan secara sosial, mereka jarang sekali untuk



Menurut

6. Peran dan Skena

27

egiatan-kegiatan_yang m ah sosial. Anak

karena

010), terdapat beberapa peran

terjadinya skenari aitu sebagal

INSTITUT AG MM%AMMEGER'

K E

C.

aRngberqung merN)erintahtc I

Reinforrcing the bully yaitu mereka yang mendukung

temannya melakukan bullying.

Adaketikakejadianbullyingterjadi,ikutmenyaksika
n,menertawakankorban,memprovokasibully,mengajaksis

walainuntukmenonton dansebagainya.
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ender yaitu orang-orang a membela dan
membant rba telpi seringka menjadi

korban j @
AN

. Outsid ang yang tahu bahwa hal

melakukan apapun, seolah-olah t

terjadi, na

ena takut menjadi korban bull

seringkali menjadi sas

iliki fisik yang lem

7. Perspektif Bullyi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

a. Nasehat sopan santun, menjauhi pertikaian kontak fisik dalam

K Etanan inRsesama Inusia, sNantiasa @h diri I

terhadap kekurangan yang ada pada diri, dalam potongan ayat:

A 5ale ¥ 5300238 03 o 38 (2l o 15K 18

%
%
Q“
%

2eia V3 sl oa el e of FRG10A Gia

Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain, boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik
dari mereka (yang mengolok-olok).
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Prilaku so'an ntun\jika Iiterapkan da

manusia akan memunculkan sikap ramah, saling men

Si sesama

dengan kenyamanan s eharmonisan terhadap

ata Qoum, merujuk pada sekum
manusia. Artinya, I sesama manusia mencakup secara

mum. jika tine

dari kalang

perbuatan bully asabah diri bahwa dirinya tidak

INSTITUT AGANA 1SCAM NEGERI

kekuarangan yang ada pada dirinya sehingga sikap bullying tidak akan

KERINCI

b. Kedua, mencela dirinya sendiri, dalam potongan ayat:

Y515 5l &0

Artinya:

dan jangalah kamu mencela diri sendiri

Dengan mengingat bahwa ketika ada hasrat untuk

membullying baik verbal maupun fisik orang lain, maka ingatlah
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-olah ia membullxini dir

untuk  tidak
ang buruk (tidak disukai oleh
orang tersebut)!” Sehingga bullying verbal tidak akan terjadi, jika
telah terjadi tindakan tersebut, ayat ini memberikan opsi perintah

K ntuk me i gelar yang buruk i gelar aik (ya
Eisukai oRerima r deng komuni ang ba]

Dengan mengganti panggilan buruk menjadi panggilan yang baik,

maka hal ini tentu berdampak positif terhadap psikologi orang yang
dipanggil tersebut.

d. Keempat, penutup ayat dengan tindakan uluhiyyah dan mu’amalah
yang santun jika bullyingtelah terlanjur terjadi, dalam potongan

ayat:
)

Gy Al i B gk G ALl
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ata

agi setiap hamba jik

dengan memohon taubat k

1alah yang santun untuk membeb

eminta maaf atas celaan yang telah

adikan ia selamat duni

melalui,dankembg %dakondisisemuIasetelahmengalamikejadianya

ngmenekan (Reivich ‘& Shatte, 2002).Resiliensi berasal dari-bahasa

K E“re-silerR memililmaknabNembali. c I

Seperti bola basket, waktu jatuh ke bawah, “resiliensi”
membantubola tersebut bisa memantul naik dengan cepat.Bayangan
diri kita sepertibola basket tersebut, resiliensi lah yang membantu kita
bisa bangun lagisetelah jatuh.Kemamuan ini sangat penting
digunakan untuk mengelolastres dalam kehidupan sehari-hari.
Individu yang mampu mengembangkankemampuan resiliensi dengan
baik maka akan lebih sukses menghadapipermasalahanhidup

yangsedangdiharapi (Reivich &Shatte, 2022).
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sebagai agama _ ma ingle  mayority)

.\.15 bersifat eternal sal serta

mi tidak menurunkan Al-Qur'an ini kepadamu (Muhammad)

INSTITUF AGAMAISLAM NEGERI

KERINCI

Maksudnya adalah bahwa umat manusia yang mau mengikuti
petunjuk Al Qur“an ini, akan dijamin oleh Allah bahwa kehidupan
mereka akan bahagia dan sejahtera dunia dan akherat. (Departemen
Agama RI, 1989).Agama Islam berintikan jalinan tiga sendi yaitu
Iman, Islam dan Thsan.“Islam” mengandung sikap menyerah diri,
pasrah, tunduk dan patuh dari manusia terhadap Tuhannya atau

makhluk terhadap Kholik, Tuhan Yang Maha Esa.
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resiliensi pertama_kali leh Redl tahun

capacity to springyback;rebound, successfully adapt .in-the-face-of

adversity, and develop social academic, and vocational competence

severe stress orN to thﬁ that ii

mherent in today”s world”. Resiliensi adalah kapasitas untuk

ite exp

merespon secara sehat dan produktif ketika berhadapan dengan
kesengsaraan atau trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekanan

hidup sehari-hari.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa
resiliensi (daya lentur, ketahanan) adalah kemampuan atau kapasitas
insani yang dimiliki seseorang, kelompok atau masyarakat yang

memungkinkannya menghilangkan dampak-dampak yang merugikan
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ang_tidak menyenangk gubah kondisi
upan yang rrin sara Jnjadi suatu h jar untuk

diatasi. Sebagaimana Firma

o~ . © w
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

9. Aspek Resilliensi
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at beberapa faktor yan ruhi resiliensi.

rut(Reivich [ tt 02' resiliensi t ari tujuh

aspek dalam diriseseorang, yaitu sebagaiberikut:

INSTITUT AGAMRTSLAN"NEGERI

nyangtinggiakanlebihmudahdalampengaturanemosi.Kema

agarsetiapperilakuyangkitalakukanmasihdalamkontroldari

pentinguntu menjagal

dirisendiridantidaklepaskendali.
c. Optimist (Optimis)

Optimis adalah kepercayaan pada diri bahwa
segala sesuatu akan dapat berubah menjadi lebih baik,

mempunyai harapan akan masa depan dan percaya bahwa
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i apa yang kita

a dapat_mengontrol keh
inginln.
d. CausalA iSi

Analisis

ntifikasi dir eadaan, perasaan atau pikiran yang

INSTITU 'I:R@hd 'HHW“TS L:'AWI’NE@EBI

KE-RINCI

f. Self-Efficacy (Efikasi Diri)

Efikasi diri menggambarkan sebuah keyakinan bahwa
individudapatmemecahkanmasalahdandapatmeraihkesuksesan.
Denganadanyakeyakinanini,kitamenjaditermotivasiuntukmemec
ahkanmasalahdanyakinbahwamasalahyangdihadapimampuuntu

kdilewati.

g. Reaching out (Kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan)
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ndividuyangmampuuntuk
nginan yangl \_L\_ lan memiliki

positif.ApabiIatak utg E" Isebelummencoba,kit

N4

ndapatapayangKkitainginkan

Ketujuh asp but sangat penting untuk dimiliki

kalianyang ingi

gard engembangkan et resilien.

i yang resilien dalam menghadapi

an Re

itbah iien nlahsebua apdarises

apa ubah ai kondisi atau situasi yang
nynelitian yang dilakukan Reivich dan Shatte
(2002), kitabisa terus meningkatkan dan melatih tingkat resiliensi

K Ean meneRkebiasaIian pola "ikut: c I

a. Ubah persepsi tentang kegagalan

kitahadapi. Me

Kita perlu meyakini bahwa kegagalan adalah
suatu  hal  yangwajardalamusahauntukmencapaicita-
cita.Denganmengubahpersepsikegagalanmenjadihalyangle
bihpositifsepertimampumembuatkitamenjadipribadiyangl
ebihmatangdanmampumemaknai kesuksesan secara lebih,
dapat membantu kita untuk lebihtermotivasidibandingkan

mengurungdiri dalam keterpurukan.



b. Bangun rca
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diripentingbagipribadi

INSTITUT dAemmoieibbnsairi | S LAM NEGERI

K E

e.

Ingatba kitasem hmengac
R& Tetapi “* kita N i dalan'l
menanggapi.Kita bisa
memilihreaksiyangpanikdanpesimisataupuntenangdanopti
mis.Pribadiyangresilienmampumemilihresponsyangtepatd

arimasalahyangdihadapiyaitudengan tetap tenang dan

optimis.

Bersikap fleksibel



Pribadiyangresilien wasegalasesuat

ab yang meng
ahkan seluruh entitas da

ikan dan berbagai de

o

K E R I N;;QM

Artinya:

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam
cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman
bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. (Al-Bagarah:214).

Pada konteks tersebut, sebagaimana di jelaskan dalam al-Qur’an:



orang orang yang mampu bertahan untuk

menyelesaikan masalah dan mampu _bangkit kembali _yang akan

apatka nangan dari ebagai ata
K hasilan enghada masala situ |paham]

bahwa resiliensi dalam Islam merupakan sebuah kewajiban, dengan

memiliki resiliensi berarti seorang hamba telah teruji keimanannya

dan ketangguhannya sebagai seorang muslim.

Dalam sebuah hadits dikatakan bahwa Allah SWT mencintai
hambanya yang kuat daripada hambanya yang lemah, sebagaimana di

jelaskan dalam al-Qur’an:



HII ! beb melainka al dengan
KE I

at la (dari | kebajikan) yang
diusahakanny \b dap sa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Merekarberdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami -jika “kami 'lupa ataukami tersalah. Ya Tuhan-kami,
janganlah "Engkau - bebankan “kepada * kami ‘beban “yang- berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
uhan k ganlah Engkau pi kepada pa yan
K ﬁanggup emikul kami; ampunilah kamii

. Beri
rahmati i. Eng tolonglah

ulah Penolong kami, ma
kami terhadap kaum yang kafir". (QS. Al-Bagarah:286).

Berangkat dari ayat tersebut, bahwa manusia dimotivasi
untuk memiliki ketahanan dan daya lenting setelah mendapatkan
problematika kehidupan, karena sesungguhnya problem yang
dihadapi adalah sesuai kapasitas manusia dan masih dapat diatasi.
Keimanan belum dikatakan tangguh jika belum teruji. Melalui

masalah, cobaan dan godaan lain merupakan sebuah ujian keimanan
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hamba_kepada Allah S itu, orang-orang

etiap manusia. Tingkatan kesa

dan ketabahan seseora

2da-beda, perlu dilatih agar saba

dapat tumbuh dalany ang. Itulah alasannya agama islam

elalu mengaja ada ixhamba

anya berjuang de

kons lam juga terdapat doa

rong t Islam agar dapa

B. Penelitian Releva

N

Terdapatbeberapapenelitianyangrelevandenganpenelitianyangak

andilakukanoleh peneliti diantaranyayaitu:
K 1. E Yuliani Ef idianti,leizi PriN c I
(Jurnalkeperawatan BS16(1),2018).
Resiliensi remaja dalam menghadapi perilaku bullying.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwasebagian besar dari
responden yaitu 90 orang (73%) memiliki nilai
resiliensiyangrendahdalammenghadapiperilakubullying.Sebagiankecild

ariresponden(26%)yaitu32orangyangmemilikinilairesiliensitinggi.Sim
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ianiniialah

nsirendahyangp

emaja.Dalam menin

protektif dalam meni an_resiliensi.Karena dorongan p

darifaktor pelindung salah satu faktor eksternal ma

internal dalammening an.

O

ahPublik ogra iPsike 2021)

adalah  ada

gadi anresiliens ajakorban
perundunga [aP ertog ukandengannilai(rxy)=0,645(
p< 0,050). Tingkat harga diri pada remaja korban perundungan siber di

kotaPurwokertotergolongsedang. Tingkatresiliensipadaremajakorbanpe

K Egan S|Rkota Pulokerto t g sedan Crbangsnl
hargadi apresiliensipadare rbanperu ansiber

ebesar41,6%ditunjukkan olehkoefisien determinan(r 2)=0,416.

3. Eka Noviana Dewi, Nanik Priharttanti

(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016)

Dari hasil analisis data obsenvasi dan wawancara,diperoleh hasil
bahwa keenam subjek korban bullying adalah individu

yangresilien.Subjekmampumenghadapimasalahyangdisebabkanperlakua
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individu untuk

arkansumber-sumber! resilie

IINS Tl weranoraeereikir/| A [SLANM NEGER

Gambar 2.3

[ bullying victimization }

[ resilliensi ]

[mengaturemosi J [pengendalian } [ efikasi diri J

diri




. Jenis Dan Desain Penel

Jenispenelitianiniada kualitatif.Penelitiankualitatifadalah

sebagai  instrumen

lasi(gabungan),analisi

digunakan adalah kualitatif studi kasus
(casestudy).Studikasusadalahsuatumetodeuntukmemahamiindividuyangdilak
ukan intergrati omprehensifagardiperolehpemaha gmend
K alam ng ind tersebut’ beserta Mh yan dapiny.
dengantujuanmasalahnyadapatterselesaikandanmemperolehperkembangandi
riyangbaik(Susilo,Raharjo&Gudnando,2011).Berdasarkandesainpenelitiandi
atasmakapenelitiakanmenelitipemahamandanperilakumanusiaberdasarkanpa

daopini manusia terkait dengan bullying victimization di MA Bhakti

KerapatanJujun.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
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eneliti ini menc in

data penelitia
yangdidapatkan dari para g berkompeten dan mempu

informasipadapenelitianyangdi 1. Adapunrespondendalampenelitia

ditentukan dengan tekni 00S

dapun yan 2njadi eria den yang dijadikan su

npling, yaitu mengambil sampel

engetahui

dialami©

INSTITUT AGAMATISELAM 'NEGERI

dengan siswa.
4. Siswa yang sering mendapat tindakan bullying di sekolah

Berdasarkan Kkriteria tersebut maka terpilinlah beberapa orang

informan sebagaimana disajikan pada tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 3.3

Informan Penelitian

NO INISIAL INFORMAN ASAL KETERANGAN
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Teman Sekelas

Informan Utama

Informan Utama

ata yang diperluka

data.Rancang
nelitia i atupembahasankarya

ilmiah.  Karena c ya pengumpulan data ini akan

INS TEFT=AGAMA |Si-AM NEGERI

objekpembahasan.
K Em penRini mele pengN data Cdigunakl

penelitiuntukmemperoleh data yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi di definisikan sebagai sebuah pengamatan dalam
penelitian kualitatif, tujuannya adalah memperoleh fakta dan kesan saat

bertemu menggunakan pancaindra.

2. Interview (wawancara)
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mengumpulkan

etahuan langsung tentang topi

diminati. Tatapmukaatau epon,wawancarabisaformalatausa

Wawancarayangdiguna : elitianiniadalahwawancaraterstruktu
inyapenelitite anake pertanyaan

teliti.GagasanGe ungsisebagaiindika

ari

dalambentuk semi u

kabar,majalah,danmediaserupaadalahformatumumuntukdokumentasisem

nakan strategi dokumentasi

mun sangat penting. Transkrip, buku, surat

acamitu. Apa yang kami sebut “Dokumen” mengacu pada data atau

K &

apapunyangtelahdirekam,baiksecaralisanmaupuntertulis.\Wawancaradeng

Si

an siswa siswi MA Bhakti Kerapatan Jujun dilakukan oleh peneliti
dandijadikansebagai sumber
datautamauntukpenelitianini.Semacamitu. Apayangkamisebut“Dokumen”
mengacupadadataatauinformasiapapunyangtelah direkam, baik secara
lisan maupun tertulis. Wawancara dengan siswasiswi MA Bhakti
Kerapatan Jujun dilakukan oleh peneliti dan dijadikansebagaisumber data

utama untuk penelitian ini.
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Sumber
Data

Instrum

endalika
iri

Informan

Pedoman

Informan

o LAM N

EGERI

Keyakinan individu dalam
api perm

K £

dapat
memecahkan

i
ilan

masalah
tersebut dengan cepat.

1.Penilaian diri

ata
keunggulan
dir

2.Ketegasan
mengambil
keputusan

3.Kesediaan
menerima
perubahan

Informan

Pedoman

@an . I

F. Teknik Analisis Data
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model interaktif

dalam penelitian ini
l l
—> Pengumpulan ‘
N
Penvajian

Data
S

ikut:

r 6

sdata nter ilesHube

N
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ariwawancara,observasi,dansumber-sumberlainmudahdiaksesdandimengerti

K untu Juan Riormam N 0 2019)
Untukmenarikkesimpulanakhirmenggunakanteknikirianngulasi ayaltume

mbandingkansuatudatadengandatayanglainkemudiandatatersebutdisajikan
dan dengan menggunakan metode  deskriptif  kualitatif  yaitu

untukmenghasilkansuatu kesimpulan dalam penelitianini.

Pemeriksaanmodelaliranmencakupempatfaseyangsalingberhubungan
:pra-implementasi,implementasi,berkelanjutan,danpasca-

implementasi.Berikut alasan untuk itu:
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Padatahappengumpula

pinformanterkaitde

adalah wawancara

yanginginditanyakan suda oleh peneliti.

Reduksi Data
0 ini, ;skrips ensif dari data

yang dire digunakan sebagai titik 3

aitupe erha ita. Khusus 2naiAnali
siswa

sisresi \
bullyingvictimization \BhaktiKerapatanJujun,informasiyangberkaita

INSTITHTAGAMALR LAMNEGERI

K Eetik aRsatu-satIa data" berhubc dengarl
yanga iti.

3. Penyajian Data

Data yang telah ditentukan pada titik ini kemudian disusun
secarateraturdanrincisehinggadapatdenganmudahdipahamiolehprosessel
anjutnya. Setelah mengumpulkan dan menganalisis data tersebut,
makadibuatlah deskripsi kemampuan resilliensi siswa dapat mengurangi

bullying victimization di MA Bhakti Kerapatan Jujun.
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Padatitikinidalamprose ilaiandiambilmenge nelitia

nsejakawal. Kesim

harusdiverifikasi(pe ebenaranlaporan),sehingga

yang diperoleh dianggapbenar-benar

setelahdidiskusikande Atasa

O

ah  te pe aan keabsahan data

ng la i luar untuk keperluan pe

terha Jata eknik trian ang paling

- mela

Teknik triangulasi bisa diibaratkan sebagai

banyak diguna mber lainnya.

teknikpemeriksaankeabsahandatadenganmembandingkanhasilwawancarater

hadapobjek peneliti am teknik pengol

ta kualitatif, nstrumenl

terpentingadalah dari peneliti itu sendiri.Melalui hal tersebut, maka kualitas
penelitiankualitatif sangat bergantung dari seorang penelitinya.Ketika
seorang

penelitimemilikibanyakpengalamandalammelakukanpenelitianataurisetmaka
semakin lebih peka juga terhadap penggalian data serta gejala atau
fenomenayang diteliti. Terlepas dari apapun aktivitasnya yang dilakukan

oleh peneliti,pastinya selalu diwarnai dengan sudut pandang subjektivitas
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ndariolehseorangpene

aha tuk semaksimal mu

teknik
pengumpulan data
danberbagaisumberdata.Kegunaantriangulasiadalahuntukmentrackingketida

ksamaan antara data yang diperoleh dari satu informan (sang

pembErmasi) R inforrTl IainnyNkarena eutuhkarl
suatu

teknikyangdapatmenyatukanperbedaandataagarditarikkesimpulanyangakurat
dandapat.Penggunaan teknik triangulasi meliputi tiga hal yaitu triangulasi

metode,triangulasisumber data,dantriangulasi teori (Sugiyono, 2011).

Sebuah konsep metodologi pada penelitian kualitatif yang perlu
diketahui oleh peneliti kualitatif selanjutnya adalah teknik triangulasi.
Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis,

metodologis, maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi
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I kegiatan pengecekan

N

dekatan triangulasi

u dan analisi

Penelitian ini meng

memverifikasi validasi kualitatif. Triangulasi su

dilakukan dengan cara me

pengecekan pada data yang t

diperoleh dari berbagai s i hasil observasi, wawancara, dan

yang berbeda U - i i a untuk menafsurkan sat

dé

gan mela jecekan

data Kep g am ngan tek yang berbeda.
Triangulasi teknik dide nmn sebagai penggunaan lebih dari dua metode

dalam mempelajari -fenomena yang sama dalam  penyelidikan. Jenis

triangulasi dapat terjadi pada tingkat desain penelitian atau pengumpulan

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik yang
sama, namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. Waktu triangulasi
melibatkan peneliti mengumpulkan data pada titik-titik waktu yang berbeda,
seperti waktu hari; pada hari yang berbeda dalam seminggu, atau bulan yang

berbeda dalam tahun ini.
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oleh beber
l a ada sl)agai penggu

g sama untuk tujuan validas

bagai triangulasi

lebih dari

ian, melalui penggunaan lebih dar

alitatif dan kuantitatif dalam satu
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1. Mengatur Emosi

egulasi emosi adalah kemampuan

Mengatur emg

LSiswa yang ibu liat sudah bisa mengatur emosi
& mendapat perlakuan bullying, dapat ibu tarik
kesimpulan bahwa ada beberapa usaha siswa untuk bisa
mencapai resilliensi ini, usaha usaha tersebut seperti

niat d kemau dalam uk teta
dan sa , berusa berpikir positif tentang
yang ang te yak (du gabole

emosi nih, soalnya ini cuma sekedar candaan dari
teman, masa gitu doang aku harus emosi dan
tersinggung) dengan berfikir positif begini, siswa yang
menjadi korban bullying yang seharusnya marah karena
mendapat perlakuan bullying tidak akan marah dan
tetap bisa menganggap perlakuan tersebut hanya
candaan dan bukan termasuk bullying”.

Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh guru BK (DP)

dapat disimpulkan bahwa cara adalah dengan niat dan kemauan dari
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tetap berpikir

uk teta tenang dan sa
Kemudian "e@ uku wali kelas (MM)

“Untuk usa

1 siswa yang menjadi korban bull
agar tetap pgatur emosi, mereka menggunakan
cara n cuek dengan apa yang sedan
terjadi erti merasa mendapat_.pe an

h 3 J njadi ke
Derg meng pullying, hal

an agar siswa adi korban bullying t
dan ti emb pa yang sudah diperbuat
bull

Berdas: penj -' 3 erikan oleh elas

V pulk Dahwe a mengatur emosi adalah

\
menghindar dan guek.demngan apa yang sedang terjadi.

Selanj ijelaskamgoleh temamsekelas siswc menjadi

“Teman saya AY ini sudah bisa mengatur emosi ketika
mendapat perlakuan bullying dan mendapat masalah lain,
ia bisa menghadapi masalah dengan tenang dan santai
tanpa harus menyertakan emosi”.

Berdasarkan yang telah dijelaskan oleh teman sekelas siswa
yang menjadi korban bullying (SA) dapat disimpulkan bahwa

mengatur emosi bisa dilakukan dengan tenang dan santai”.
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di'rlaskan oleh siswa Vi

kan, membaca d
gitu tenangnya hidup jika kita k
gan hal-hal lain”.

a yang menjadi

korban bullying 4 n utama) dalam mengatur emosi, seperti :

[NV T LT Tetap ensig dan saba berdsanltetan berfikir pasiiftentang apapun < |

sedang _terjadi, menghindar, cuek dengan apa sedang

2. Pengendalian diri

Pengendalian diri atau kontrol diri dapat diartikan sebagai
suatu aktivitas pengendalian tingkah laku. Kemampuan untuk
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku
yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif. Agar tidak

merugikan diri sendiri dan orang lain disekitar, perlu sekali untuk
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an pengendalian_diri de
ukan dengan tb aca I

Sebagaimana ijelakan oleh Guru B
Bhakti Kerapatari-dujun berikut:

“ada bek
resillie

aha siswa untuk bisa mencapai
aha tersebut seperti : adanya niat

diri untuk tetap ar
- ositi

0Si nih, soa
eman, masa gitu da
gung) dengan berfikir po
adi korban bullying
endapat perlakuan bu
bisa menganggap.
bukan terma

Berdasarka K yang diberikan oleh guru BK (DP)
dapat. disimpulkan¥bahwa. cara pengendalian diri. adalah dengan.niat

dan kemauan dari dalam diri untuk tetap tenang dan sabar, berusaha

KERINCI

Kemudian dijelaskan oleh guru wali kelas (MM) :

“Untuk usaha para siswa yang menjadi korban bullying
agar tetap bisa mengendalikan diri, mereka menggunakan
cara menghindar dan cuek dengan apa yang sedang
terjadi, seperti ketika merasa mendapat perlakuan
bullying, siswa yang menjadi korban bullying akan
segera pergi dan menghindari pelaku bullying, hal ini
dilakukan agar siswa yang menjadi korban bullying tidak
emosi dan masih bisa menahan diri untuk tidak
membalas apa yang sudah diperbuat oleh pelaku
bullying”.
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Berdasarkarl penjelasa anI diberikan

MM) dapat disim

sedang terjadi.

Selanjutnya di eman sekelas siswa yang menjadi

korban bul

isa mengendalikan
n bullying dan mend
dapi masalah dengan te
ertakan emosi”.

yang menjadi ing (SA) dapat disimpulkan bahwa

INSTITUT"AGAMA ISLAM NEGERI

Terakhir.dijelaskan siswa yang gmenjadi k bullyin

“Usaha saya agar bisa mengendalikan diri ada banyak,
seperti mencari kesibukan, membaca dan menonton
motivasi tentang begitu tenangnya hidup jika kita ketika
Kita tidak peduli dengan hal-hal lain”.

Berdasarkan yang telah dijelaskan oleh siswa yang menjadi
korban bullying (AY) dapat disimpulkan bawah pengendalian diri bisa
dilakukan dengan mencari kesibukan, membaca, dan menonton

motivasi-motivasi hidup”.
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rapa informan,

menjadi

etap tenang dan saba etap berfikir positif tentang ap

yang sedang terjadi, dar, cuek dengan apa yang se

terjadi, dan mencari

satu faktor internal

dimana efikasi me

asi  dirinya dalam

g terdiri

pertimbangan

efikasi diri dan k

peran yang sangat ‘penting dalamkehidupan sehari-hari," seseorang

irt teknologi informasi. Efikasi memegang

si diri

akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal apabila
kungnyai

K fikasi g sang entuka
seberapa besar usaha yang dikeluarkan dan seberapa individu

bertahan dalam menghadapi rintangan dan pengalaman yang

menyakitkan. Efikasi diri dapat dicapai dengan beberapa cara.

Seperti yang dijelaskan oleh Guru BK (DS) :

“Untuk usaha para siswa yang menjadi korban bullying
agar tetap bisa mengefikasi diri dengan baik setelah
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perbagal motivas L untuk tetap
oulih kembali setela masalah

mhadapi semua masa
ar a dirinya merupa

Dari penjelasa DS) dapat disimpulkan bahwa para

siswa korban O mdap iengefikasi  diri
‘Pagai “motivasi da an keyakinan

am_diri ba dirin a me api semua masalah lalu

jelas le} ali Kelas (

\
“sara siswa agar tetap bisa efikasi diri setelah
mendapat. masalah..atau keterpurukan, .dan.bahkan
mendapat -perlakuan  ‘bullying, * bisa * “seperti
menanamkan motivasi agar tetap bangkit kembali

lau bagaimanapun S yang ng dala
upan Kita, yang hidup kan ad
an yang datang me iri”.

Dari penjelasan Guru Wali Kelas (DP) dapat disimpulkan

bahwa para siswa yang menjadi korban bullying dapat mengefikasi
dirinya dengan cara menanamkan motivasi agar tetap bangkit

kembali walau bagaimanapun masalah yang datang dalam hidup.
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“Kalau ikasi diri, teman saya SA sudah
melakuk sejak lama, sebelum dia bisa meng
emosi d endalikan diri, dia sudah bisa bangkit
otivasi-motivasi yang dla dapatkan

acanya, dia memili

enyerah da

eman siswa yang

hwa temapg emang

U emi efikasi di

dari hobby me a\
INSTITUT AGAN A@M%MWN@%EW

K ET

ang didapatkan

saha saya untuk mencapai efikasi diri adalah tetap
tekun melakukan hal yang sudah saya niatkan dari
awal, dengan demikian efikasi diri pasti akan tercapai
dengan baik”.

Dari hasil wawancara dengan siswa yang menjadi korban
bullying (CA) dapat disimpulkan bahwa efikasi dapat dicapai dengan

tetap tekun melakukan hal sudah diniatkan.
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an_beberapa hasil wa

rapa informan,

disimpulkan'|bafi/a

menjadi

Menanamkan berbg !;l\' asi_dalam diri untuk tetap tegar dan

pulin kembali setelah Jat masalah besar dan mencipt

keyakinan dalam diri

bengkit kembali O

.mPembahasa

nenghadapi semua masalah lalu bisa

emos nak emampua g tetap

ndisi uh t an - sehing dirinya dapat
mengendalikan difi al edang merasa sedih, cemas, kesal, atau
bahkan marah. Ha Kangat baik untuk mempercepat penyelesaian
suatu masalah  karena ' pengekpresian ‘emosi sangat tepat jadi

kemampuan resillien.

K E Meanosi aclh kemN seseora@k tetai

berada pada keadaan tenang dan terkendali meskipun pada kondisi
yang menekan. Dengan kata lain, sejauh mana Kkita dapat
mengendalikan emosi khususnya emosi negatif ketika kita tengah

mengalami kegagalan.

Mengekspresikan emosi dengan tepat adalah bagian dari
resilliensi, Individu yang tidak resillien cenderung lebih mengalami
kecemasan, kesedihan, dan kemarahan dibandingkan dengan individu
yang lain, dan mengalami saat yang berat untuk mendapatkan
kembali kontrol diri ketika mengalami kekecewaan. Individu lebih
memungkinkan untuk terjebak dalam kemarahan, kesedihan atau
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an kurang efektif da aikan masalah

dan Shatl, 2

Pengendalian Diri

Pengendalian —merupakan suatu kema

mengendalikan keingi kaan, dorongan, dan tekanan

muncul dari dalam diu g. Ketika pengendalian diri rendah,

biasanya orang m i perubahan emosi dengan cepat.

Oleh sebab it flia angat penti
dan akhi

menghinda i Ut dari permasalahan.

penghambat doronga

itur emosi. Kem

ntuk me
kontrol d

gar setiap

diri sendiri dan

tidak lepas kendalt. \

Kemampuan untuk mengendalikan diri berhubungan dengan
emosi. Individu yang kuat mengontrol emosinya cenderung mampu

endalik osinya..  Perasaa g me dapa

K 'ngkatkaR”mpuan Iuk men an diri crjadika
pemikiran lebih akurat, yang mengarahkan kepada pengendalian

emosi yang baik, dan menghasilkan perilaku yang resillien (Reivich
dan Shatte, 2022).

3. Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan keyakinan pada kemampuan sendiri
untuk menghadapi dan memecahkan masalah dengan efektif,
sehingga bisa mampu dan sukse. Oleh sebab itu, orang yang memiliki
efikasi ini memiliki komitmen tinggi dalam memecahkan masalah

dan tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan. la juga tidak
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kepercayaan dirinya kemampuannya
l m adapi masalah dan b I kegagalan

dan mamp
ang dialami.
Efikasi i n

individu dapat me

ah dan dapat meraih kesukse

Dengan adanya keyak ebut, kita menjadi termotivasi u

memecahkan masals

asi bagaikan kehilangan

unculkan keraguan diri

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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. Simpulan

Dari hasil penelitian an oleh peneliti mengenai analisis

resilliensi siswa bullying i A Bhakti Kerapa
CHE pagai .

iliki mpua am dirinya untuk meng

ensike erma an dan ketika be

adanya

lain. terse apat dicap

n sé berusaha™ berpikir positif,
menghindary, eUek™ dengan apa yang sedang terjadi, bisa

INSTITUT.AGA M&glnSeLnAManm EGERI

K Eesibuk aca da nton mC’ tentan1
egitu tRa hidupijika ketlk dak ped gan hal

hal lain yang tidak penting.

2. Individu dapat mengontrol dirinya dari aktivitas-aktivitas yang
sering dilakukan sebelum dan mampu mengendalikan
perilakunya. Hal tersebut dapat dicapai dengan adanya niat dan
kemauan dari dalam diri untuk tetap tenang dan sabar, berpikir
positif, menghindar dan cuek dengan apa yang sedang terjadi,

tetap tenang dan santai tanpa harus menyertakan emosi, mencari
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i tentang begitu

mencapai kel

dengan cepat. Ha

ghadapi semua masalah

motivasi agar tetap ba

B. Saran

Dari hasil penelitian yang ‘dilakukan oleh peneliti mengenai analisis
K reS|II iswa buRctlmlza n di MAN KerapaC’n, mak]
diper ran seb ikut:

1. Peneliti menyarankan agar orang tua, khususnya ibu agar dapat

lebih memperhatikan hal-hal apa saja yang sedang dialami oleh
siswa, baik dilingkungan sekolah, ataupun dirumah, hal ini juga
dapat membantu proses meningkatkan resilliensi pada siswa, dan
dapat membantu siswa untuk bisa mengatur emosi dengan baik.

2. Ketika berada dilingkungan sekolah, para guru diharapkan bisa

memantau siswa agar tetap bisa mengontrol diri dengan baik ketika
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3. Diharapkan para t =

engan teman-tem , t mengendalikan
I dengan banietlgen

yang baik agar dap enj

bangkit kembali dari

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Nama responden : DS

Status responden : Guru BK

Hari/Tanggal : O

nda, ah sis ang menjadi korban bul
ting sillie g tinggi? atau sebalikn
faktc g me garuhi tingkat resi

3.1 cara pribadi, 1 ad a tersendi K membantu
siswa dalain gka esilliensi?

4. Saat anda memba bullying dalam meningkatkan resilliensi,
apakah anda pernah,menemukan kendala yang dapat menghambat dalam
proses meningkatkan resilliensi?

5. Menurut anda apakah tingkat resilliensi akan berpengaruh pada dampak

Ilying yang terjadi pada siswa korban bullying?

na dam llying jika siswa iliki tingka nsi ya

2 Lalu b na dam bullyi siswa iliki tingk

resilliensi yang tinggi?

7. Menurut pandangan anda, bagaimana ciri-ciri siswa yang memiliki tingkat
resilliensi yang rendah? Lalu bagaimana ciri-ciri siswa yang memiliki
tingkat resilliensi yang tinggi?

8. Sudah sejauh mana kemampuan mengatur emosi dan mengendalikan diri
yang dimiliki oleh siswa yang menjadi korban bullying disekolah ini?

9. Apa saja usaha siswa yang menjadi korban bullying agar tetap bisa
mengatur emosi dan mengendalikan diri setelah mengalami tindakan
bullying?

10. Lalu sudah sejauh mana kemampuan efikasi diri yang dimiliki oleh siswa
yang menjadi korban bullying disekolah ini?

11. Apa saja usaha siswa yang menjadi korban bullying agar tetap bisa
mengefikasi diri setelah mengalami tindakan bullying?

bu
6. B
re
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Hari/Tanggal :

10.

11.

82

IZATION DI

,§PA IAN JUJU

nda, ap;ah SIS

plah ini me ting sillie
faktc g me

enjadi korban bul
g tinggi? atau sebaliknya
garuhi tingkat resilliensi

badi, anad a tersendiri un antu
dala ingka esilliensi?
wa K pull alam meningkatkan resilliensi,

-

apakah andape kend ang dapat menghambat dalam
esilliensi

proses meningkatkan
Menurut_anda. apakahttingkat resilliensi akan. berpengaruh_pada.dampak
bullying yang terjadi pada siswa korban bullying?

Bagaimana dampak bullying jika siswa memiliki tingkat resilliensi yang

re Lalu bagaimana dam bullyingn, jikay siswa ihiki tingk
re i yang t l
. M pandan a, bagaimana ciri-Ciri a yang Iki tingk

resilliensi yang rendah? Lalu bagaimana ciri-ciri siswa yang memiliki
tingkat resilliensi yang tinggi?

Sudah sejauh mana kemampuan mengatur emosi dan mengendalikan diri
yang dimiliki oleh siswa yang menjadi korban bullying disekolah ini?

Apa saja usaha siswa yang menjadi korban bullying agar tetap bisa
mengatur emosi dan mengendalikan diri setelah mengalami tindakan
bullying?

Lalu sudah sejauh mana kemampuan efikasi diri yang dimiliki oleh siswa
yang menjadi korban bullying disekolah ini?

Apa saja usaha siswa yang menjadi korban bullying agar tetap bisa
mengefikasi diri setelah mengalami tindakan bullying?



Nama responden : SA dan ND

Status responden : Teman Sekelas

Hari/Tanggal :

anda yang menjadi K¢
resilliensi yang tinggi?

garuhi tingkat re ada

3. De i d a tersendi k membantu
teman anda‘ye A ully alam meningkatkan resilliensi?

4. Saat anda membatusteme yang menjadi korban bullying dalam
meningkatkan resilliensi, apakah anda pernah menemukan kendala yang
dapat menghambat dalam proses meningkatkan resilliensi?

5. Menurut anda apakah tingkat resilliensi akan berpengaruh pada dampak

bullying yang t da temanganda ya di korba ing?

K 6. Bagaimana daleymg Ji teman lellkl tingka resnllen
ya dah? L imana pak bu ka tema mem|I|
tingkat resilliensi yang tinggi?

7. Menurut pandangan anda, bagaimana ciri-ciri teman anda yang memiliki
tingkat resilliensi yang rendah? Lalu bagaimana ciri-ciri teman anda yang
memiliki tingkat resilliensi yang tinggi?

8. Sudah sejauh mana kemampuan mengatur emosi dan mengendalikan diri
yang dimiliki oleh teman anda yang menjadi korban bullying disekolah
ini?

9. Apa saja usaha teman anda yang menjadi korban bullying agar tetap bisa
mengatur emosi dan mengendalikan diri setelah mengalami tindakan
bullying?

10. Lalu sudah sejauh mana kemampuan efikasi diri yang dimiliki oleh teman
anda yang menjadi korban bullying disekolah ini?




n bullying agar tetap bisa
?
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IZATION DI

,§PA IAN JUJU

pan bullying

onden : AY, CA, d

Status responden : Siswa yang me

Hari/Tanggal :

1. akath and: wa yang me
i tinggi2.atau seb ya~
2. hda faktc g me garuhi tingkat resilliensi

korb llying
di, ar ada ersendiri untuk men

anda, apakah
pat dalam proses

silliensi pa
anda’f Dat menghs
meningkatkan re
Menurut yang anda
pada dampak bullying
bullying?

6. Bagaimana dampak bullying yang anda rasakan ketikan anda memiliki

ti esillien rendah? Lalu ba damp ing ya
anda rasakan ket a memiliki tingkat si yang i
7. Menurut anda, bagaimana ciri-ciri teman anda yang memiliki tingka

resilliensi yang rendah? Lalu bagaimana ciri-ciri teman anda yang
memiliki tingkat resilliensi yang tinggi?

8. Sudah sejauh mana kemampuan mengatur emosi dan mengendalikan diri
yang anda miliki?

9. Apa saja usaha anda yang menjadi korban bullying agar tetap bisa
mengatur emosi dan mengendalikan diri setelah mengalami tindakan
bullying?

10. Apa yang anda rasakan ketika mampu mengatur emosi dan mengendalikan
diri setelah mendapat tindakan bullying?

11. Bagaimana cara anda agar bisa mengatur emosi dan mengendalikan diri
setelah mendapat tindakan bullying?

an, apakah tingkat resilliensi akan berpengaruh
ang terjadi pada teman anda yang menjadi-korban
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Hasil Wawancara

Bahasa Daerah

Hasil Wawancara

Bahasa Indonesia

Menurut pandangan ibu, sebagian siswa
yang menjadi korban bullying di sekolah
ini lah punyo tingkat resilliensi yang
tinggi. Hanya ado tinggal beberapo siswa
be yang masih  memiliki tingkat
resilliensi yang biso dibilang masih
sangat rendah, masih perlu diperhatikan
dan dibimbing lagi be biak tingkat
resilliensinyo biso segero membaik samo
ngan kawan-kawannyo yang lain yang

Menurut pandangan ibu, sebagian siswa
yang menjadi korban bullying di sekolah
ini sudah memiliki tingkat resilliensi yang
tinggi. Hanya ada tinggal beberapa siswa
yang masih memiliki tingkat resilliensi
yang bisa dibilang masih sangat rendah,
masih perlu diperhatikan dan dibimbing
lagi aja biar tingkat resilliensinya bisa
segera membaik sama seperti teman-
temannya vyang lain yang pernah




.

pernah mendapat perla
di sekolah ini.

go
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perlakuan  bullying juga di
sekole

Faktor pentip apat me uhi

tingkat selain kemgan < inglt
dalam diri, ado jugo J%ﬁ: %a#a
yang alah penting yaitu dukungan

penting
resilliens

diri sendiri, ade
ang tak kalah penting

at mempengaruhi
emauan dari
aktor lain
kungan

dari keluargo, kawan ;{ek@las

/éo;zial, bisa dari keluarga,

pokoknyo dari o gm@

erdekat gitu.
Kalo dari caro ibu, untuk nolong s
ang menjadi korban bullying d
meningkatkan resilliensi cukup d
dikasih dukungan ketiko siswa
mendapat masalah, dan sering
akan siswa

meng

masalahnyo @

Tentu
mengh
resillie
susah

menga
terlalu's
ado jugo sis\
masukan yang ib

bangkit
eterpurukan,
Cdldl)

dan fguru, pokoknya da
erdekat gitu.

alo dari cara ibu, untuk membantu s

ang menjadi korban bullying dale

eningkatkan resilliensi cukup dengan

i dukungan Kketika siswa tersebut

pat masalah, da j
poan

alahnya,
sekolah maupun diruma

ja ada kendala yang d
pat dalam proses meningka
kendala tersebut bisa
h untuk bangkit ken
i keterpuruke
larut-larut d sedihan, dan
iswa yang K mau menerima
ang ibu berikan.

yag

Kalo untuk itu Ilah
berpengaruh, jika= siswa .yan

menjadi
korban bullying punyo-tingkat' resilliensi
yang rendah, makonyo dampak bullying

akan sangat berbahayo bagi korban,

orban ak alami st bahkan
epresi menda erlakuan
llying.

Kalo untuk itu sudah pasti sangat
berpengaruh;. jikasiswa: yang-menjadi
korban | _bullying = memiliki® "tingkat
resilliensi yang rendah, maka dampak

bullying _akan sangat berbahaya bagi
korban, akan i stres
dan ba epresi ca . mendapa
perlakuan‘bullying.

Jika siswa yang menjadi korban bullying
adalah siswa yang punyo tingkat
resilliensi yang rendah, setelah mendapat
perlakuan bullying, siswa tersebut akan
bibo hati, terlalu baiyo-iyo dalam
memikirkan kejadian yang menimpanyo,
merasa dirinyo bersalah dan meraso
dirinyo dak berguno, dan parahnyo lagi
ado siswa yang sampai stress dan depresi
setelah mendapat perlakuan bullying. Dan
jika siswa ngan menjadi korban bullying
adalah siswa yang punyo tingkat
resilliensi yang tinggi, setelah mendapat
perlakuan bullying, siswa idak bakal
berlarut-larut dalam kesediahan, biso

Jika siswa yang menjadi korban bullying
adalah siswa yang memiliki tingkat
resilliensi yang rendah, setelah mendapat
perlakuan bullying, siswa tersebut akan
bersedih, terlalu berlebihan  dalam
memikirkan kejadian yang menimpanya,
merasa dirinya bersalah dan merasa
dirinya tak berguna, dan parahnya lagi
ada siswa yang sampai stress dan depresi
setelah mendapat perlakuan bullying. Dan
jika siswa yang menjadi korban bullying
adalah siswa yang memiliki tingkat
resilliensi yang tinggi, setelah mendapat
perlakuan bullying, siswa tidak akan
berlarut-larut dalam kesediahan, bisa




dengan mudah melu
membuatnyo bersedi
bangkit  pul

mengalami
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h melupakan hal yang
dih, dan mampu untuk
telah  mengalami

angan ibu de!t trah

ciri-ciri siswa. yang| puny

ﬂrurukan.
\Mﬁn ut pandangan

ciri-ciri - siswa  yang tingkat

illiensi yang rendah \aqalak

resilliensi yang rendah ad

g cenderung lebi al
tersinggung, mudah menyalahkan_di
nyo suhang, dan mudah menga
dirinyo idak berguno, siswa yang me
korban bullying jika tingkat resilliens
rendah, akan susah untuk bangki
setelah mengalami Kketerpurukag
pascagmendapat tindakan b
ciri-ci ngan
resillie
perlakuan bully
akan ggapi denga

Ado separo
bullying ngan punyo

cukup ilok dalam mengatur 4€mosiy dar
mengendalikan diri, contohnyo samo
ngan : ketiko siswa yang menjadi korban
bullying “ mendapat ‘perlakuan bullying,
baik verbal, maupun fisik, siswa tersebut

pat men iri untuk gi embalas
pelakuan t t, idak ki o lemah
n idak elawan embalas
perlakuan ersebut, api karno
kemampuan  mengatur emosi  dan

mengendalikan diri ngan siswa itu punyo
dio gunokan saat mendapat perlakuan
bullying. Namun masih ado jugo
beberapo siswa yang menjadi korban
bullying ngan masih memiliki
kemampuan ngan kurang bagus dalan
mengatur emosi dan mengendalikan diri.
contohnyo samo ngan : ketika siswa ngan
jadi korban bullying mendapat perlakuan
bullying, siswa tersebut cenderung akan
mudah emosi dan ibo hati, dan ado jugo
siswa yang sampai memperpanjang
masalah dengan pelaku sampai bebalah,
hal tersebut disebabkan kareno siswa
masih belum biso mengatur emosi dan

Muad
‘mudah menganggap dirinya tak berg

sendérung  lebih  muda
menyalahkan diri sendiri,

siswa yang menjadi korban bullying
ingkat resilliensinya rendah, akan s
uk bangkit kembali setelah mengalami
purukan seperti pasca mendapat
an  bullying. iri

perlakuan bull
ersebut akan menang
pdoamat dan cuek, jadi se
atau tidak, ia akan bé
wa seperti ini akan lebih m
gkit kembali, walaupun
dapi cukup bera

Jian siswa g menjadi korban
bullying“yang memiliki kemampuan yang
cukup bagus dalam mengatur emosi dan
mengendalikan diri, contohnya seperti :
ketika | siswa yang menjadi _korban
bullying—mendapat perlakuan “bullying,
baik verbal, maupun fisik, siswa tersebut

dapat m anediri untuk ti embala
pelakua t, buka rna ia lema
dan tid melawa embala:
perlakuan tersebut, tapi karna kemampuan

mengatur emosi dan mengendalikan diri
yang siswa itu miliki ia gunakan saat
mendapat perlakuan bullying. Namun
masih ada juga beberapa siswa yang
menjadi korban bullying yang masih
memiliki kemampuan yang kurang bagus
dalan mengatur emosi dan mengendalikan
diri. contohnya seperti : ketika siswa yang

menjadi  korban  bullying mendapat
perlakuan  bullying, siswa tersebut
cenderung akan mudah emosi dan

bersedih, dan ada juga siswa yang sampai
memperpanjang masalah dengan pelaku
sampai berkelahi, hal tersebut disebabkan
karena siswa masih belum bisa mengatur
emosi dan mengendalikan diri, karna hal




ah

oalnyao

n idak biso
ini

af

mengendalikan d|r|
resilliensi harus i
kalau korban
mengatur

nnn in

uarl sekolah
tengkaran, untung

98

harus ditingkatkan,
rban udah emosi dan
i, akan ada dendam

egini ada beberapa o

pa orang, selebihnyo \\nereka

b9

greka sudah memiliki ti

tingkat resilliensi yang tingg

g
sehingga biso mengatur emosi.dan
mengendalikan diri.

Dari siswa ngan ibu liat sudah
mengatur emosi dan mengendali
ketika mendapat perlakuan bullyi at
ibu tarik kesimpulan bahwa ag
ntuk _bi

uan dari
an sa
tent
mo n
, soal
i ka
maso 0Si
tersinggu Sitif sa
ngan ini, SISV i ko
bullying yang seharusnyc an
mendapat perlakuan bullying/idak“akan
marah dan tetap biso enganggap
perlakuan tersebut hanyo becando dan
idak termasuk bullying.

: adonyo
tetap te

9
put samd

I'o e

yang tinggi sehingga bisa
engendalikan diri.

Dari siswa yang ibu liat sudah
engatur emosi dan mengendalikan diri
a mendapat perlakuan bullying, dapat
ik kesimpulan bahwe

US .

resi
> ada
untu
tetap
seda
emo
canad
ha

aha tersebut se
dan kemauan dari dala
p tenang dan sabar, beru
ikir positif tentang apapun
rjadi kayak (duh aku gab
, soalnya ini cuma
ari teman, masa.gi
osi dan te
bsitif begini yang menjadi
korb llying yang“seharusnya marah
karenamendapat perlakuan bullying tidak
akan marah dan tetap bisa menganggap
perlakuan tersebut hanya candaan dan
bukan termasuk bullying.

aku
dengan

tuk puan diri,
emampu a hiso an sah
ngat ba no seti a yang
njadi bullyi | punyo

motivasi tersendiri agar tetap biso bangkit
kembali setelah mendapat perlakuan
bullying, idak hanyo bullying namun
masalah-masalah lainnyo pun lah biso
dihadapi oleh para siswa yang menjadi
korban bullying. Para siswa yang menjadi
korban bullying lah biso mengefikasi diri
dengan baik, walaupun untuk mengatur
emosi dan mengendalikan diri masih
belum begitu iluk.

Untuk usaho para siswa yang menjadi
korban bullying agar tetap bisao
mengefikasi diri dengan baik setelah
mendapatkan perlakuan bullying adalah

samo  ngan menanamkan berbagai

Untuk e puan Si diri,
kemamp a bisa ilang suda
sangat rna set a yan
menjadi kor bullying ah punya

motivasi tersendiri agar tetap bisa bangkit
kembali setelah mendapat perlakuan
bullying, tak hanya bullying  namun
masalah-masalah lainnya pun sudah bisa
dihadapi oleh para siswa yang menjadi
korban bullying. Para siswa yang menjadi
korban bullying sudah bisa mengefikasi
diri dengan baik, walaupun untuk
mengatur emosi dan mengendalikan diri
masih belum begitu baik.

Untuk usaha para siswa yang menjadi
korban  bullying agar tetap bisa
mengefikasi diri dengan baik setelah
mendapatkan perlakuan bullying adalah
seperti : menanamkan berbagai motivasi
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motivasi dalam diri unt tuk tetap tegar dan akan

akan pulih kembali lah mendapat masalah

masalah  be menciptakan | besar, d keyakinan dalam

keyakinan IS0 ahwa menghadapi

mengh Elu d em! masalah la it kembali,
rf@— \\%&e a dirinya merupa ng yang
. uat dan tangguh.

asil wawancara dengan guru wali_ke
Jujun.

Hasil Wawancara Hasil Wawancara
Bahasa Daera ( ! Bahasa.n
.\ o 1

Menurt jan  hasil#| Menur sesuai  dengan

pengamatan saya, s menjadi__| peng aya, siswa yang me
korbal ing erapa korb Ilying di MA Bhakti Kerag
Jujun : esillie Juju kemampuan dalam resill
sudah pilc a bil suda up baik, kenapa saya b
cukup 3 kau i cuk ik, karna sesuai den )
kalau : men aya kalau dikela: yang
korba i kor [ome orban bull g menjadi
idak perna dih | orb lak pernah atau bersedih
saya jugo Se€ apol lagi, juga sering"memastikan apakah
siswa itu baik-baik bae, ™ dan siswa  Itu baik-baik saja, dan dia
menjawab emang baik-baik bae, mungkin | menjawab emang baik-baik saja, mungkin
karno . lah_ terbiaso . jugo, “¢makonyo . | karna. sudah terbiasa juga, _makanya
bullying-bullying sepele yang idak begitu | bullying-bullying sepele yang tidak begitu
serius itu hanyo dianggap begurau dari | serius itu hanya dianggap candaan dari

pelaku. pelaku.
Faktor mempen tingkat | Faktor mempengaruhi  tingka
silliensi n utamo s faktor || resilliensi i ang uta ah jela
dari dalam diri suhang, selain itu jugo | faktor dari dalam diri sendiri, selain itu
faktor dari lingkungan suhang, kalau | juga faktor dari lingkungan sendiri, kalau
dalam lingkungan pertemanannyo teman- | dalam lingkungan pertemanannya teman-
temannyo selalu menganggap becando- | temannya selalu menganggap candaan-
becando kecik adalah tindakan bullying, | candaan kecil adalah tindakan bullying,
tingkat resilliensi siswa jugo pasti akan | tingkat resilliensi siswa juga pasti akan
menurun dan siswa biso bae ikut-ikutan | menurun dan siswa bisa saja ikut-ikutan
idak biso becando, idak biso mengatur | tidak bisa becanda, tidak bisa mengatur
emosi dan mengendalikan diri jugo ketiko | emosi dan mengendalikan diri juga ketika
di ajak becando ngan kawan-kawannyo. di ajak becanda sama teman-temannya.

s (MM) di MA Bhakti

Sudah pasti ado caro tersendiri yang saya | Sudah pasti ada cara tersendiri yang saya
miliki untuk membantu para siswa saya | miliki untuk membantu para siswa saya
yang menjadi korban bullying dalam | yang menjadi korban bullying dalam
meningkatkan resilliensi, contoh caronyo | meningkatkan resilliensi, contoh caranya
biso samo ngan : saya ajak ngota berduo, | bisa seperti : saya ajak mengobrol berdua,
lalu akau tanyokan dulu apo masalah ngan | lalu saya tanyakan dulu apa masalah yang




.

dio hadapi, apo ngan dig iko
mendapat perlakuan setelah

siswa ini mence al yang dio

rasokan dapat
an mulai menasehati
at bahwa dio jugo h

bullying
at resilliensi yang il

N

mend an bullying, setelah
siswa in perihal yang ia
n seteld apat  perlakuan
uII!wg, saya aka pasehati dan
\*niﬁ eri nasehat bahw ga harus
nemiliki - tingkat resillie g baik,

100

apa yang ia rasakan Kketika

me
do-becando dari ka

/agér kalau candaan-candz

pun
dianggap sebagai

bullying.

Sejauh ini belum pernah saya
kendala ngan dapat menghambat
dalam membantu siswa korban b
untuk meningkatkan resilliens
siswa
meng

Dari saya
mengahggap
sangat
dampal
korba
amat
perna
resillie
rendah, lalu
mendapat candoan da
ngan menyukainyo, candoa
dibilang sepele, karno kawan

jenisnyo ini hanyo sekedar mengambil

pena, - menyenggol ‘meja —kawan" saya
ketika belajar, namun kareno kawan saya
miliki resillie g cukup
rendah, di ggangga uan itu
dalah bul io meras ggu dan
hati, saya jugo menganggap

dirinyo sendirilah yang bersalah, sehinggo
membuat kawan saya idak mau datang
ke sekolah lagi, dari situ saya sadar kalau
tingkat resilliensi itu sangat penting untuk
kito dalam menjalankan kehidupan, selain
agar Kito biso bangkit kembali pasca
mengalami keterpurukan, jugo agar kito
tidak mudah merasa bersalah dan tersakiti
dalam hal apapun baik bergaul dengan
orang lain, atau masalah-masalah lain
dalam kehidupan kito.

gan akau bantu j A ang saya _ban
ndl O

diang

idak® langsung
akuan bullying.

Sejauh ini belum pernah saya te
endala yang dapat menghambat Saya
am membantu siswa korban bullying
meningkatkan resilliensi, para

padi

sudah pasti
ap tingkat resilliensi
amat  berpengaruh  terhg
ullying yang terjadi pada
ullying, kenapa sa
at berpengaruh Va
ah punya tem emiliki
esilliensi a dibilang
dah, lalu suatu ketika teman
saya mendapat candaan dari teman
lawan  jenis  yang  menyukainya,
candaannya bisa dibilang sepele, karna
teman lawan jenisnya ini hanya sekedar
mengambil pena, menyenggol-meja teman
saya ketlka belajar namun karena teman

saya m tingkat r nsi yan
cukup r mengg erlakual
itu adal ing, ia ergangg
dan b , teman aya juga

menganggap dirinya sendirilah yang
bersalah, sehingga membuat teman saya
tidak mau datang ke sekolah lagi, dari situ
saya sadar kalau tingkat resilliensi itu
sangat penting untuk kita dalam
menjalankan kehidupan, selain agar kita
bisa bangkit kembali pasca mengalami
keterpurukan, juga agar kita tidak mudah
merasa bersalah dan tersakiti dalam hal
apapun baik bergaul dengan orang lain,
atau  masalah-masalah  lain  dalam
kehidupan kita.

Sepengalaman saya menjadi wali kelas
dan menghadapi para siswa, jika siswa

yang menjadi korban bullying adalah

Sepengalaman saya menjadi wali kelas
dan menghadapi para siswa, jika siswa
yang menjadi korban bullying adalah
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i
siswa ngan punyo tingka yang
rendah, akan ado D buruk
samo ngan : berinteraksi

dengan or3 enjadi sirrang ﬂn orang
pendiam utup, dan lebih par 0 “{~pendiam dan tertutt 9ih parahnya
lagi a yang sampai | aﬁ% \Fﬁi ada siswa yang idak mau
data sekolah lagi akibat mendapat | datang ke sekolah lagi a lendapat
bullying. Lalu ketikoK siswa | perlakuan bullying. Lal
adi korban bullyi ah /yang menjadi korban b
siswa ngan punyo tingkat resilliensi.yang | siswa yang memiliki tingkat resill
tinggi, saya raso ndak akan ado da ang tinggi, saya rasa tidak akan
buruk yang akan terjadi, kareno dampak buruk yang akan terjadi, ka
yang menjadi korban bullying bisa de iswa yang menjadi korban bullying bisa
mudah  mengatasi  kesediha ngan mudah mengatasi kesedihan dan

kegundahan hati setelah r 0 pdahan  hati  setelah  mendapat
- \ bullying daride

perlakuan bullying dari kawan

Menuft 5a ri siswa 4 Menur aya, ciri-ciri
ngan punyo Si yang | yang tingkat resilliensi
renda ah, siswa nga ah na rend adalah  siswa yang m
ketiko M singg men ketika ada masalah, m
denga g an ket tersi g dengan omongan orang
ado i erse an su dan a ada masalah, sis
untuk i kese yo. aka ah untuk puli dari
untuk i 0 ting ese ya. Lalu siswa
resilliens G swa 'y |’ g iliki ting silliensi yang
idak mudah € ‘0 tinge alah siswa fyang tidak mudah
diri ketiko ado kawannyo vya ] emosi, bisa mengendalikan diri ketika ada
siswa ini emosi, dan biso denga da temannya yang membuat siswa ini emosi,
untuk bangkit kembali setelahyanendapat | dan bisa dengan mudah untuk bangkit
masalah besar dalam hidupnyo. kembali setelah mendapat masalah besar

dalam hidupnya.

emiliki tingkat resilliensi
ada banyak dampak
untuk berinteraksi
jadi siswa yang

yang
buruk sepe

tau sayaysi di MAB erapatan guf Setau sayasSis

Jujun ini iSO meng osi dan | | Jujun in
engendal iri denga terutama | || mengendali
wa yan kelasnya Saya, Saya tau | siswa ya

betul gimano para siswa saya di kelas, | betul gimana para siswa saya di kelas, jika
jilka ada vyang melakukan tindakan | ada yang melakukan tindakan bullying,
bullying, siswa yang menjadi korban | siswa yang menjadi korban bullying
bullying sudah bisa mengatur emosi dan | sudah bisa mengatur emosi dan
mengendalikan diri agar tidak membalas | mengendalikan diri agar tidak membalas
perlakuan bullying tersebut, dan ketika | perlakuan bullying tersebut, dan ketika
ada kesalahfahaman yang terjadi dikelas, | ada kesalahfahaman yang terjadi dikelas,
para  siswa sudah  bisa saling |para siswa sudah  bisa  saling
mengendalikan diri agar tetap bisa | mengendalikan diri agar tetap bisa
mengatur emosi dalam kondisi apapun | mengatur emosi dalam kondisi apapun
dan dimanapun. dan dimanapun.

Untuk usaho para siswa yang menjadi | Untuk usaha para siswa yang menjadi
korban bullying agar tetap biso mengatur | korban bullying agar tetap bisa mengatur
emosi dan mengendalikan diri, mereka | emosi dan mengendalikan diri, mereka
menggunakan caro menghindar dan cuek | menggunakan cara menghindar dan cuek




erti
rlakuan
korban

dengan apo yang seda
ketiko  meraso
bullying, sis

jadi

siswa yang
ing tidak emosi da

bullying ro p dan
menghi u bullying ha%n |
masih
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ang sedang terjadi, seperti
mendapat  perlakuan
menjadi  korban
pergi  dan
, hal ini
menjadi
masih

bullying,

g a
enghindari pela
\ﬁf ukan agar sis

korban bullying tidak e

an diri untuk idak m k'\alas

bisa menahan diri untuk

sudah diperbuat oléh pelaku

Kalau untuk kemampuan efikasi
sepengetahuan saya rata-rata siswa
sepenuhnyo biso bangkit kemba
keterpurukannyo, dari masala
yang j,tengah dio hadapi, ba
in_disekit

didukung
beber
benuh
berte
ngefi
ik ba
lah y
den
memberikan du kepa
siswa tersebut. N\

apa yang sudah diperbu

b g.

alau untuk kemampuan efikasi
epengetahuan saya rata-rata siswa s
penuhnya bisa bangkit kembali dari
purukannya, dari masalah-masalah

engah ia hadapi

emampuan
arus dibantu dan didu
g lain, mungkin ada bebe
ng belum bisa sepenu
si diri, tapi jika saya bert
g masih belum bisa me
akan saya ban
ebut keluar g
ataupun

an dukungg
Siswe ebut.

u
ang ia
u dengan
dukungan kepada

Sedangkan usaho yang dilakukah siswa
yang menjadi Korban bullying ‘disekolah
itu” samo “ngan menanamkan" "sikap
kepercayaan diri bahwa dirinyo mampu

tuk m aikan baik
masalah maupun h kecil
ng diha dengan n, siswa
an lebih untuk embali

dari keterpurukannyo.

Sedangkan usaha yang dilakukan siswa
yang.menjadi korban bullying ‘disekolah

itu seperti menanamkan sikap
kepercayaan diri bahwa dirinya mampu
untuk nyelesaikan ah, bai
masalah maupunt masalah keci
yang dihadapinya dengan ikian, sisw
akan lebih mudah untuk b it kembal

dari keterpurukannya.

3. Hasil wawancara dengan guru wali kelas (DP) di MA Bhakti Kerapatan Jujun

Hasil Wawancara
Bahasa Daerah

Hasil Wawancara
Bahasa Indonesia

Menurut yang ibu liat, siswa yang
menjadi korban bullying disekolah ini
tingkat resilliensinyo lah cukup baik,
karena selamo ibu mengajar dan menjadi
guru wali Kkelas disekolah ini, ibu belum

Menurut yang ibu liat, siswa yang
menjadi korban bullying disekolah ini
tingkat resilliensinya sudah cukup baik,
karena selama ibu mengajar dan menjadi
guru wali Kkelas disekolah ini, ibu belum




pernah menemui SiSWi adi
korban

ai  depresi

jumpai tau
yang menjadi korban
masih bisa menyelesaikan

n dan kesedihan

sosial
bullyi

o
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mui siswa yang menjadi

sampai sedih

sampai  depresi

i pai di tv atau
osi! media, Sisw. jadi korban

lying disini masih
efmasalahan  dan

erlakuan bullying olell\ siswa

m

gndapat perlakuan bull

Menurut ibu, tingkat resilliensi at
dipengaruhi oleh orang-orang tere
disekitar siswa yang menjadi kg
bullying, karena kalau teman-tem
dikelas memiliki tingkat resillie
tinggiy, dengan biso menyeles
masal datang, d
kemba

mendapat masa

Sebagai seorang ¢
tentu saja ibu punya caro tersendiri dala
membantu para siswa yangs menjadi
korban bullying dalam / meningkatkan
resilliensi pada siswa, contohnya" seperti

saya akan mencoba  membangun
percaya iri pada dengan
epercaya iri, sis akan
engangg pun vya ina oleh
annyo ah su rbuatan

bullying, saya juga akan mengajarkan
siswa yang menjadi korban bullying untuk
tetap menjaga diri dengan baik, seperti
menjaga kesehatan, tidak berpikir negatif
tentang diri sendiri, dan bisa menghargai
diri sendiri.

[Menurut ibu, tingkat resilliensi

ain.

dipengaruhi oleh orang-orang terd
disekitar siswa yang menjadi ko
lying, karena kalau teman-temannya
as memiliki tingkat resilliensi yang
dengan bisa _men
Alo g
erpurukan  p
asalah, maka siswa
korban bullying juga
tingkat resilliensi yang ti
maka ia akan merasa 4
arna tidak bisa me
sendiri, sedang an-
yang lain 4 a dengan
nyelesaika ahnya.

Sebag eorang guru dan wali kelas,
tentu saja ibu punya cara tersendiri dalam
membantu para siswa yang menjadi
korban = bullying ' dalam meningkatkan
resilliensi- padasiswa, contohnya- seperti

saya akan mencoba  membangun
keperca iri pada siswa, denga
keperca iri, sis k aka
mengan apun 'y ihina ole
temanny lah  sua perbuata

bullying, saya juga akan mengajarkan
siswa yang menjadi korban bullying untuk
tetap menjaga diri dengan baik, seperti
menjaga kesehatan, tidak berpikir negatif
tentang diri sendiri, dan bisa menghargai
diri sendiri.

Selama ibu membantu para siswa dalam
meningkatkan tingkat resilliensi ibu cuma
pernah mendapat satu kendala dimano
siswa tersebut sangat susah untuk
mendengarkan dan mengikuti arahan-
arahan dari ibu, hingga akhirnyo siswa
tersebut tetap memilih pindah sekolah
dengan alasan mendapat perlakuan
bullying, padahal kenyataannyo siswa

Selama ibu membantu para siswa dalam
meningkatkan tingkat resilliensi ibu cuma
pernah mendapat satu kendala dimana
siswa tersebut sangat susah untuk
mendengarkan dan mengikuti arahan-
arahan dari ibu, hingga akhirnya siswa
tersebut tetap memilih pindah sekolah
dengan alasan mendapat perlakuan
bullying, padahal kenyataannya siswa




y -

/ ng,
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dapat 3 siswa
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pa sekali tidak di bullying,
alahfahaman karena di
terdapat 3 siswa
ng sama, siswa
pya yang di
al hanya

hanya
dalam Ke

memilik
\éan

pindah ini
sa

be. ‘
L

k ‘oleh teman-teman

.1

ingkat resilliensi akan

lah sasaran saja.
Bagiibu, tingkat resillie

§a@c1
g_yang

a

perpengaruh pada dampak bullyin
terjadi pada siswa korban bullying,
siswa mendapat perlakuan bullying
biso dikatakan sepele, seperti : ejeka
temannyo, jika siswa memiliki t
resilliensi yang tinggi, mako ha
idak akan berdampak apopun
siswa emiliki tig
yang

cukup fatal, sep
diri, b i
malas
teman

percayo
bah

ersinggung
i n te

Jika b
punyo
bullying

akan meraso
saja, selang beberapo
menjadi korban bullying aka
cepat melupakan kejadian yang4menimpa
dirinyo. Berbeda dengan siswa ' yang
punyo  tingkat resilliensiyang " tinggi,
bullying akan berdampak sangat fatal bagi

g terjadi pad
resilliensi

a Yy
ting
be, Sis
kejad
W,

g

Ud

iswa yan tingkat iensi yang
rendah, s Inyo de ng saya
eritakan t merupa dampak

llying b wa yang punyo tingkat

resilliensi yang rendah”.

/
berpéngaruh pada dampak bullying
terjadi pada siswa korban bullying,
siswa mendapat perlakuan bullying
bisa dikatakan sepele, seperti : ejekan'da
mannya, jika siswa memiliki tingkat
iensi yang tinggi, maka hal tersebut

an berdampak apap

akan berda
perti : merasa tidak per
edih, tersinggung, dan ba
uk berinteraksi dengan te
lagi.

inggi,

ing terjadi pada
tingkat resilli
kan diingat ar saja, siswa
aka asa sakit waktu kejadian
saja, ang beberapa saat siswa yang
menjadi korban bullying akan dengan
cepat melupakan kejadian yang menimpa
dirinya. Berbeda/ dengan siswa yang
memiliki-~tingkat “resilliensi~yang- tinggi,
bullying akan berdampak sangat fatal bagi

b

siswa . miliki tin resilliensi
yang re ma haln an yan
saya ce adi, itu kan sat
dampak " bullying bagi wa yan

memiliki tingkat resilliensi yang rendah”.

Yang ibu bisa lihat, siswa yang punyo
tingkat resilliensi yang rendah memiliki
ciri-ciri  seperti idak punyo banyak
kawan, mudah tersinggung, idak biso
mengendalikan diri, mudah emosi, mudah
merajuk, dan sering merasa dirinyo selalu
salah, sehingga membuat dio malas untuk
berinteraksi dengan orang lain, baik
dengan kawan disekolah, maupun dengan
kawan dilingkungan rumah. Berbeda
halnyo dengan siswa yang punyo tingkat
resilliensi yang rendah, siswa yang punyo
tingkat resilliensi yang tinggi, biasonyao
terlihat lebih aktif dan ceria, punyo

Yang ibu bisa lihat, siswa yang memiliki
tingkat resilliensi yang rendah memiliki
ciri-ciri seperti : tidak punya banyak
teman, mudah tersinggung, tidak bisa
mengendalikan diri, mudah emosi, mudah
ngambek, dan sering merasa dirinya
selalu salah, sehingga membuat ia malas
untuk berinteraksi dengan orang lain, baik
dengan teman disekolah, maupun dengan
teman dilingkungan rumah. Berbeda
halnya dengan siswa yang memiliki
tingkat resilliensi yang rendah, siswa
yang memiliki tingkat resilliensi yang
tinggi, biasanya terlihat lebih aktif dan
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banyak kawan, berani dz
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iliki banyak teman, berani
, dan tentunya tidak
iki masalah.

dala
pernah te

Sesuai @
SiSW3
rata

memiliki masa
gamatan i’t_l, si
Bhakti Kerapatan jujt—

biso mengendalikan_emos

SN esu! dengan pe
- wa di MA Bhakti F

ibu, siswa-
jujun ini

ata-rata sudah bisa meng AN emosi

o, dengan tetap tena}\g | dar

/da)iu dirinya, dengan tetz

menghadapi setiap masalah
ang tivo, makanyo disekolah fini_suda
sangat jarang panggilan untuk sis
ruang BK dengan kasus berke
palingan kasus cabut dan meroko
untuk bullying idak pernah sampai
ruang BK lagi, karena para korb
punyao,tingkat resilliensi yang

e

Untuk usaho™p
mangaflipgemosi dan
biso s
tidak
arahan
boleh
karna
bukanny
menjadi”.

da para

ggapi apapun
3, adonya e

Kemampuan efikasi para si orf

bullying disekolah ini lah sangat bagus,
idak perludiragukan lagi, karno sejauh’ini
para siswa yang mengalami.-masalah dan
keterpurukan masih tetap biso bangkit dan

a memiliki tingka
Qh

antal dalam menghadapi
ang datang, makanya disekolah ini's
angat jarang panggilan untuk siswe
uang BK dengan kasus berke
palingan kasus cabut dan merokok saja,
uk bullying tidak pernah sampai
ruang BK lagi, karena para korban

para siswa agar tetap
emosi dan mengendalikan
ti belajar sabar, belajar u
jah tersinggung, dan men:
pada para siswa bah
anggapi apapun_o
gan adan
teratasi né

asalah
alah makin

Kemampuan efikasi para siswa korban
bullying disekolah ini sudah sangat bagus,
tidak “perlu diragukan ‘lagi, karna-sejauh
ini \para.siswa. yang mengalami..masalah
dan keterpurukan masih tetap bisa bangkit

ria kem dan ceria_kembali.

saho par a agar teR) efikasi | | Usaha p a agar \@a efikasl

i setel ndapat “masalah atau =¥ diri setelah ““mendapat lah ata
keterpurukan, dan bahkan mendapat | keterpurukan, dan bahkan mendapat
perlakuan  bullying,  biso  seperti | perlakuan  bullying, bisa  seperti

menanamkan motivasi agar tetap bangkit
kembali walau bagaimanapun masalah
yang tibo dalam kehidupan Kito, yang
namanyo hidup pasti akan ada cobaan
yang datang menghampiri.

menanamkan motivasi agar tetap bangkit
kembali walau bagaimanapun masalah
yang datang dalam kehidupan kita, yang
namanya hidup pasti akan ada cobaan
yang datang menghampiri.

4. Hasil wawancara dengan teman sekelas siswa yang menjadi korban bullying

(SA) di MA Bhakti Kerapatan Jujun.

Hasil Wawancara
Bahasa Daerah

Hasil Wawancara
Bahasa Indonesia




Menurut akau sesue n

alum sasahoi, kantoi dikatao

memiliki yang cukup
baik, karn masal ying
be nga ewati, akan tetapi-yao |

lat nak laen, ~samao
i hang tuo ngan lah piseh, idu
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sesuai dengan yang saya
ari-hari, teman saya si
memiliki  tingkat
ik, karna bukan
ja yang bisa
a sudah

a lewati, akan t

an
r
i bengkit  kembali

masalah  berat

ngan para tetanggal ngan isia

menghadapi  orang

dikatao toxic, dengan adonyo .masalah-
masalah tuh, kantoi ku AY memang
mengalami keterpurukan, tapi nyao ag
bangkit ulang, tuh kelupan ngan
tuh.

Menu
memjpe
kantoi ku AY

NS
uh adala
enga
k dé
tin

a0
n, ka

ang sebe
isia langsung

nyao ang
namun asalah
nyao dapie i [
terdekatnyao, samao nga A0\
kantoia koik nyao, mako _ tingka

resilliensinyao akan langsungymeningkat,

Jberpisah, hidup di pekarangan

etangga  yang bisa dikatakan t
dengan adanya masalah-masalah ters
eman saya AY memang menga
erpurukan, tapi dia masih bisa bangkit
ali, dan melupakan masalah tersebut.

e

resilliensi

miliki, hal tersebut ad
ketika ia mengalami mas:
tidak mendapat dukungan

tingkat  resilliensi
a ia miliki sudah
enurun, karena.
orang laig aat ia
masalah mendapat
dari orang terdekatnya, seperti
orang atau teman dekatnya, maka
tingkat resilliensinya akan langsung
meningkat, dan bahkan ia bisa langsung

ngan isia sangat nulung kantoi ku AY lum
meningkatkan resilliensi, yaitu ngan
mngajiak kelua untuk usiek dan jalian-
jalian walaupun sekedar jalien-jalien
kalilain desa be itu lah sangat nulung
nyao untuk pulih dan bangkit ulang.

dan bahkan nyao bisia langsung kelua dahi | keluar dari kesedihan dan
kesedihan dan keterpurukannyao. keterpurukannya.
lao akau nulung gt Kalo ya unt embant
meningkat silliensi ntoi ku | | mening silliensi pada ‘teman say
Y, cukau nenga curhatahnyao dan ' | AY, deng engarka
0i nyao ngan dukungan, hal tuh | curhatannya dan beri ia nasehat da
lah sangat isia nulung nyao dalam | dukungan, hal tersebut sudah sangat
meningkatkan resilliensi, ado hal laet | membantu dia dalam meningkatkan

resiliiensi, ada hal lain yang bisa sangat
membantu teman saya AY dalam
meningkatkan resilliensi, yaitu dengan
mengajaknya keluar untuk main dan
jalan-jalan walaupun sekedar jalan-jalan
mengelilingi desa saja itu sudah sangat
membantu dia untuk pulih dan bangkit
kembali.

Untuk kendalanyao suhang, akau idiak
pernah dapiet kendala apopun dalam
nulung kantai ku AY untuk meningkatkan
resilliensi, karena samao ngan yang kou
ngeloih tadih kalau kantoi ku isia pulih

Untuk kendalanya sendiri, saya tidak
pernah mendapat kendala apapun dalam
membantu teman saya AY untuk
meningkatkan resilliensi, karena seperti
yang saja jelaskan tadi bahwa teman saya
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hanya dengan di bawa jalan-
jala 53

lyo berpeng
disuatu
bullyi

sas pa cerito ngan hang laen, dan

on, karn nah ngat be
oi ku apot !erla <disuatu ketika te
nyao memend - lakuan bullying, da

karena pernah
mendapat
nemendam
eritakan

semuanya  sendiri  tanpe

terjadi, kantoi ku depré‘si,'\nyc

/ba;ﬁa orang lain, dan ap:

, sampai akhirnyo nyaosaket
dan pingsan kek mah sula.

Lalu ketiko tingkat resilliensi kawan
lah membaik atau meningkat, tub
apiet perlakuan bullyin, nyao
biaso be menanggapi pelaku tan
mnga itpun, dan bak
AY d
dari  kantoia
fisikn

Kantoi
dan
perlak
nyao
tenang

Ado anyiak nyon usaho kantc
alum meningkatkan kemampusz a0
untuk » =jisia » mengatur ~~emasi = dan
mengendalikan diri, /contohnyao samao
ngan : naleek kesibukan laet, samao ngan
main sosmed, dan dahi sosmed lao nyao
jadi u n lebih

ermotivas
abor, panyap, dan pamaa

sampe akhirnya dia sakit dan pin

eman saya depresi, tida

isekolah.

alu ketika tingkat resilliensi teman saya

dah membaik atau meningkat, lalu ia

dapat perlakuan bullying, ia tampak
saja menanggapi

() 0

ggung lagi de
an-teman yang meng

ya AY ini sudah bisa meng
n mengendalikan diri
perlakuan b
masalah
pi masalah
Da harus me

bisa
enang dan
akan emosi

Ada banyak sekali usaha teman saya AY
dalam meningkatkan kemampuannya
untuk. ; bisa; mengaturs ~emosi. r~dan
mengendalikan diri, contohnya seperti :
mencari kesibukan lain, seperti bermain
sosmed, dan_ dari sosm juga dia

termotivi k menjadi ang yan1
maaf.

Selain lah isia ngatur emosi dan
mengendalikan dihi, kantoi ku jugo lah
isia mengesikasi dihi dengan menganggao
dihinyao berhargo dan idiak layak untuk
basdoih dan pasrah be pas apiet perlakuan
bullying, dulu kantoi ku memang hap
berlarut-larut lum menghadapi masalah,
minin nyao isia cuek ke masalah ngan
tibo dan lebih mementingkan dihinyao
suhang, ngan fokus ke sosmednyao dan
merawat fisiknyao.

lebih sabar, iam, da

Selain sudah bisa mengatur emosi dan
mengendalikan diri, teman saya juga
sudah bisa mengefikasi diri dengan
menganggap dirinya berharga dan tidak
layak untuk bersedih dan pasrah saja
ketika mendapat perlakuan bullying, dulu
teman saya memang sering berlarut-larut
dalam kesedihan dalam menghadapi
masalah, sekarang dia sudah bisa cuek
akan masalah yang datang dan lebih
mementingkan dirinya sendiri, dengan
fokus ke sosmednya dan merawat
fisiknya.

Nyao isia mengefikasi dihi berkat hal-hal
bahu ngan nyao temui setelah nguseek
sosmed, nyao dapiet dukungan dahi uhak-

la bisa mengefikasi diri berkat hal-hal
baru yang ia temui setelah main sosmed,
ia mendapat dukungan dari orang-orang
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atau pencapaian
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dipuji baik karna fisik atau
aka dari itulah yang
Y merasa dirinya

sil wawancara den
apatan jujun

Hasil Wawancara

Bahasa Daere

Kalau seta
termas muret ek Bhe
Kerapa ting
resillie tingg
soalny! yao d
perna u la
nyao ) Masa
ngan D int
pendapat tu ah int

ngaah masukan dari kou,
diakape

o)

CA inift

ckelas (ND) di

Hasil Wawancara

aya, teman saya CA
siswa di MA Bhakti Kerap
g tingkat resilliensinya c
tinggi, soalnya saya seb
atnya tidak pernah me
dih terlalu lama
hat tentang
sering mi dapat gitu ke
setelah dengar masukan
dari a, selang beberapa saat dia akan
tersadar dengan sendirinya untuk tidak
perlu berlarut-larut lagi dalam masalah.

ang dia

lamao nyao sadar suhang untu
berlarut-larut lum masalah.

Faktor ‘ngan mempengaruhi  tingkat
resilliensi, selaan kemauan dahi aliam

ihi kihin iat go di uhi oleh
aran-sara asukan agoih hi
hang-uha kanti ak

Faktor = .yang.  mempengaruhi . tingkat
resilliensi, selain kemauan dari dalam diri

sendiri, _juga__dapat dip ruhi ole
saran-sa masuka iberika
oleh ora terdeka aya SA.

Kalau alum hal nulung meningkatkan
resilliensi kek kantoi akau, akau cuma
ngajiak nyao usiek samao ngan biaso, pas
akau apiet nteng nyao sedang sdieh akau
akan gin kek umah nyao tuh mao kuwaih
kesukaannyao, dengan tun nyao akan
menyadari nyao diak perlu sdieh traih,
karna gi ado akau ngan tetap sayang kek
nyao ngan sepenuh hati.

Kalau dalam hal membantu meningkatkan
resilliensi pada teman saya, saya hanya
mengajaknya main seperti biasanya,
ketika saya tau dia sedang bersedih saya
akan  mendatangi  rumahnya  dan
membawa makanan kesukaannya, dengan
begitu ia akan menyadari ia tidak perlu
bersedih terus-terusan, karna masih ada
saya yang tetap menyayanginya sepenuh
hati.

Lum hal nulung kantai akau SA untuk
meningkatkan resilliensi, akau diak
pernah apot kendala dak.

Dalam hal membantu teman saya SA
untuk meningkatkan resilliensi, saya tidak
pernah mendapatkan kendala apapun.

Bullying akan berdampak bahayo pas
korban nahuh tingkat resilliensi ngan

Bullying akan berdampak berbahaya
ketika korban tidak memiliki tingkat
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ndah, karna diak memiliki ng rendah, karena tidak
menghadapi masal me an dalam menghadapi
masalah

agi nahnj ti < aat!teman sayi ih  memiliki
ndah, dampa b(m- %ﬁ\g t resilliensi cu dampak
g ngan nyao apiet tuh/trauma ullying paling besar ya

ngan kanti-kanti nak laen }adﬁlah trauma untuk beri
o ndiak paih mahf sule_‘tuh man-teman lainnya, sa
ndiak usiek awiah. Namun pas_ting mau ' kesekolah dan tida
resilliensi kek dihinyao lah mulai ilauk umah. Namun ketika tingkat resill
nyao lah diak pernah tasinggung vada dirinya sudah mulai membaik,
sdoih pas apot tindakan bullying. udah tidak pernah tersinggung
sedih  ketika mendapat tindakan

saya SA s
akukan hal tersebut,
an demikian karena saya
i selalu bersama dia jadi
an dengan mata saya sen
lia ~mendapat ejek
perlakuan bullying

lak marah
eperti sebel

ut-larut

Kantai akau SA isia“te : ' aya SA bisa tetap mengatur
karna lah ado nahoh kesibukanshg a| emosi karena sudah memiliki kesibukan
nyao fokus ke kesibukannyao , Nyao | yang membuat dia fokus ke kesibukannya

ado nahuuh hobby bahu nulai; nyao selalu | tersebut, dia - memiliki-hobby" baru yaitu
sibuk ‘nulaih,tuh diak hap.peduli ngan | menulis,..dia selalu sibuk' menulis .dan
hang laen kek sekitarnyao. tidak pernah peduli lagi terhadap orang
lain dise

Kaylau untE Si dihi,ﬁkau SA| | Kalau u kasi diri, saya SAI
isia m n sejak lamao,“sebelum =4 sudah lakukann ak lama

a

nyao isia  ngatur emosi ngan | sebelum dia bisa mengatur emosi dan
mengendalikan dihi, nyao lah isia angkit | mengendalikan diri, dia sudah bisa
ulang dengan motivasi-motivasi ngan | bangkit kembali dengan  motivasi-
nyao apiet dahi hobby membacua, nyao | motivasi yang dia dapatkan dari hobby
nahuuh suwiah keyakinan bahwa nyao | membacanya, dia  memiliki  suatu
sangat berharga dan nyao sukses isuuk, | keyakinan bahwa dirinya sangat berharga
jadi nyao diak ulieh nyerah lum kondisi | dan dia akan sukses kelak, jadi dia tidak
apapun. boleh menyerah dalam kondisi apapun.

6. Hasil wawancara dengan siswa yang menjadi korban bullying (AY)
di MA Bhakti Kerapatan Jujun
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Hasil Wawancara

ndonesia

Menuru
tingka
dahi

_ akau IahEe_m" =
Ssi ngan lumay u
yao

tahun-tahun sebelu

Menlut saya,
})% iki tingkat resi

saya sudah
g lumayan

finggi dari pada tahun-ta 2lumnya,

ao resilliensi akan tra%ao"\kek

/bu}kannya saya terlalu pe

ontohnyao samo ngan :udia
kan resilliensi ngan ad&k
dihi akau, akau menjadi lebih fokus
mngawe hal-hal positif lum idup
samao ngan : mna konten, me time, bl
usiek, dan gi anyiak hal-hal ser
bahu akau sadari minin.

ill
)Monga
gan :
perlak
(pao
tuh n
epele,
ah, m
uk le
I-hal

aKE N
perlu akau mike.

Ngan
sangat
omongan
akau
bullyi
lah sdc
mna a
gara-g
dahi
menikmati
ngan  mna
seharusnyao diak

A\
W Ya

bmal:

nenimgkatnya resilliensi a
diri 'kita, contohnya sepe
' gkatnya resilliensi yang ada |
iri saya, saya menjadi lebih fokus da
engerjakan hal-hal positif di hidup saya
perti ngonten, me time, belajar, jalan-
1, dan masih banyak hal-hal seru yang

aya sadari sekarang

—

gkat resill
dengan omon
dari orang lain, seperti : ke
dih setelah mendapat perla
1da sesorang yang berkata (
sedih, cemen banget si
membuat saya _m
pele, masa h
2dih, muls
SEeMmz untuk lebi enikmati hidup,
tanp emikirkan hal-hal  lain  yang
menyakitkan, hal- hal yang seharushya
tidak perlu dipikirkan.

sang
omo
saya
bull
gitu

ErSe
b ol

saya
ana saya

resilliensi

Akau  isia _ meningkatkan
dengan kenal sosmed, nuuk akau anyiak
apiet kata-kata motivasi, kenal hal-hal

ahu, api n ngan an dahi
ang laet akau dia ah kenal
elumn semenja akau

menyadari bahwa idup tuh menarik, idup
tuh idiak hanya sekedar paih mah sula dan
apiet perlakuan bullying, makao dahi tuh
minin  akau berhasil meningkatkan
resilliensi alum dihi akau, dan akau lah
diak pernah sdoih ngan mengalami
keterpurukan gi.

Saya = bisa - meningkatkan ‘resilliensi
dengan mengenal sosmed, disana saya
banyak mendapat kata-kata motivasi,

mengen Ishal baru, t pujia
dan duk ari orang lain,yang say
tidak permah kenal sebelu , semenja

itu saya menyadari bahwa hidup itu
menarik, hidup itu bukan hanya sekedar
ke sekolah dan mendapat perlakuan
bullying, maka dari itu sekarang saya
berhasil meningkatkan resilliensi dalam
diri saya, dan saya sudah tidak pernah
bersedih dan mengalami keterpurukan
lagi.

Diak ado kendala apopun lum proses akau
meningkatkan resilliensi, karno akau bahu
mengenal hal bahu, dan akau ado ugo
nahuh SA sebagai suppoet akau lum
kondisi apapun.

Tidak ada kendala apapun dalam proses
saya meningkatkan resilliensi, karena
saya baru mengenal hal baru, dan saya
juga punya SA sebagai teman dekat saya
yang selalu support saya dalam kondisi
apapun.

Tingkat resilliensi sangat berpengaruh

Tingkat resilliensi sangat berpengaruh




111

i

kek dampak bullying, akau |k bullying, itu sudah saya
ngaseeh kinin, dan Itau nyan | rasake dan sudah pasti saya tau
tentang anan illiensi  lum | betul te imana pentingnya
kehidupan r 1nsi dala n sehari-hari.
Pas illiensi akau is atag- \ at'tingkat resilliens a dibilang
cukl dah, akau pernah [sakin rendah, saya saking

90 mengalami depresk dlak er uruknya mengalami i

, sampai saket dan ping nafsul makan, sampe sak
mah sula, tuh mna akau sangat-sa disekolah, itu membuat saya benar-b

kacia, sampai akhirnyao tmgkat resi i
kek diri akau lah mulai ningkat,
merasao kalu apiet perlakuan bu
akau lah idiak tersinggung, sdoih, ;
depresi samao ngan cuuh.

Berda
mengetahuli i
denga eeh tingka

ciri uh
ngan
menye
mike

uha 0
tuh, ¢
esillie
ebih
alu m
ung,

A\

angat kacau. Hingga akhirnya tin
esilliensi pada diri saya sudah
meningkat, saya merasa jika mendapa
lakuan bullying saya sudah tidak
ah tersinggung, bersedih, apalagi
i,seperti dulu.

aya, kita
gkat resilliensi seseo
gan melihat tingkah laku o
ciri-ciri orang yang me
silliensi yang rendah, sepe
menyendiri, mudah m
hat memikirkan se

Be de
men
han
terse
ting
lebi
ela

mengendalikan dihi secara ilauk.

idiak & interaksi seq auk n tersi g, dan tidak erekasi
hang 12 h n nah | séca dengan o . Lalu untuk
tingkat resi oran g memilik gkat resilliensi
akan mpan tenang dido bek yang tinggi, orang tersebut akan tampak
gigin, dan tentunyao anyiz § tenang tanpa beban, bisa diajak becanda,
kantoi karna nyao sukao berinteraksi ngan | dan tentunya memiliki banyak teman
uhang laen. karena dia suka berinteraksi dengan orang
lain:

au isia nang pas,apiet perlakuan _| Saya bisa_tetap tenang ketika mendapa
ullying iet per an laen, || perlakua lying endapa
kau ras ituh lah untuk | permasa in, sayal rasamitu suda

mbukti hwa akau" lah™ nahuuh ™ cukup untuk “membuktika wa say
kemampuan mengatur emosi ngan | sudah memiliki kemampuan mengatur

emosi dan mengendalikan diri secara
baik.

Usaho akau agar isia mengatur emosi
ngan mengendalikan diri ado anyiak,
samao ngan naleek kesibukan, maco,
ngan nunron motivasi tentang non
tenangnyao idup kalau kitao diak peduli
ngan hal-hal laen.

Usaha saya agar bisa mengatur emosi dan
mengendalikan diri ada banyak, seperti
mencari  kesibukan, membaca dan
menonton  motivasi  tentang  begitu
tenangnya hidup jika kita ketika kita tidak
peduli dengan hal-hal lain.

Dengan besabor, cuek, dan menghindari
pelaku bullying, ngan itun akau dapiet
mengatur emosi ngan nahan dihi, setelah
akau isia mengatur emosi  ngan
mendalikan dihi samao ngan minin, akau

Dengan bersabar, cuek, dan menghindari
pelaku bullying, dengan begitu saya dapat
mengatur emosi dan menahan diri, setelah
saya bisa mengatur emosi dan
mengendalikan diri seperti sekarang, saya
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.
menyesal yao idiak me dahi pnapa tidak melakukannya dari

dulu, karnao deng erespon | duly; engan tidak merespon
perbuatan-perb uhak laen, akan | perbuata buruk orang lain,

mna akau 4 paoik, teFdan ﬂmembu jadi lebih baik,
T&Ta , dan produk

produkti

L1
Sala penghambat akau [ dalam | Salah satu penghambat sa usaha
mengatur emosi \ \ dan ngatur emosi dan men iri

kan dihi adala pe%# adalah pelaku bullying ya
bullying ngan troih mancing akal mngaih.~ | memancing amarah saya.

Untuk kemampuan efikasi diri Kihin,
lah isia mencapai tujuan akau dep
keprcayaan akau terhadap dihi aka
dulu akau percayao bahwa akau
bullying, dan akhirnyao minin 3
benar hal_tuh, aka a a
follo saya benar-b
bullying nga itu, saya me
menda dukungan da lebih banyak dari pe
baoik yang terjadi pada saya,
dukungan dari orang-orang

ntuk kemampuan efikasi diri sen
saya sudah bisa mencapai tujuan
gan kepercayaan saya terhadap diri
sendiri, dulu saya percaya bahwa
isa jauh lebih baik dafi

paik
ada banyak

mengefikasi
minin |3 arang suda
tuh laloua sa ibuk usa alik itu se eperti, mencari
fokus ngan hobby, ) kesil , fokus  dengan  hobby,
dihi akau bahwa akau berhargg menanamkan dalam diri saya bahwa saya
layak sdoih karna apie berharga dan tidak layak bersedih karena
bullying. mendapat perlakuan bullying.

Udiah akau isia mengefikasi dihi, dan | Setelah saya bisa mengefikasi diri, dan
merasao tercapai tujuan akau berkat | merasakan tercapainya tujuan saya berkat

epercaya rcayaan lu, akau | | keperca rcayaan lu, say

erasao s ueeh da imakasih || merasa puas dan berterimakasi

k dihi ihin kar angkit = kepada i a sendi na tela
ulang, karnao minin keadaannyao lah | bangkit kembali, karna  sekarang
jaouh lebih ilauk. keadaannya sudah jauh lebih baik.

Lum melakukan usahao efikasi dihi kihin, | Dalam melakukan usaha efikasi diri
diak do hal-hal ngan menghambat , | sendiri, tidak ada hal-hal yang
karnao inih dilakukan berdasarkan | menghambat, karena ini dilakukan
kemauan dihi Kihin untuk jadi jaouh lebih | berdasarkan kemauan diri sendiri untuk
baoik. menjadi jauh lebih baik.

7. Hasil wawancara dengan siswa yang menjadi korba bullying (CA) di
MA Bhakti Kerapatan Jujun
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Hasil Waw: asil Wawancara
B donesia

Bagi ak ku lah punlo tingkat—| Bagiisaya, sekar ah memiliki
resilli cukup tinggi kalau L gkat resilliensi yan inggi kalau
ana aku, karena aku lgh /biso | untuk anak seusia saya, a sudah

n  menyelesaikan rrkas!:ilah- /bi keluar dan menyele

n tibo dalam hidup aku. masalah yang datang dala
Salah  satu  faktor  nga at satu  faktor yang d

mempengaruhi tingkat resilliensi a
perasaan diri sendiri, karena ketika
merasa diri aku bersalah, dak
mako disitulah tanpa sengajo
mengurangi tingkat resilliensi

empengaruhi tingkat resilliensi a
erasaan diri sendiri, karena ketika
rasa diri saya bersalah, tidak pantas,
disitulah tanpa sengaja saya sudah
rangi tingkat resilliensi

puny:
Tentu ado, sibu Ten dengan me
dan m amkan iri k kesi an menanamkan pada
aku n so le nren sen lau saya tidak boleh m
lagi, a nama lem n rendah lagi, saya
bullyi a nyo. men pi yang namanya bullyi

pa masalahnya.
Dan anya mer alanya h merasa
idak pan enye tida as, tidak b in menyerah,
yang datang k yan ng dari diri"sendiri bukan dari
orang lain. orang lain.
Dari aku secaro pribadi, mendrut ngan | Dari saya secara pribadi, menurut yang
telah "aku rasokan, /tingkat illiensi | telah- saya rasakan, tingkat: ‘resilliensi
memang sangat berpengaruh  pada | memang sangat berpengaruh pada

dampak bullying.

dampak bullying.

Saat tingk illiensi a h cukup
ndah, ak sokan bu dampak
ullying, setelah aku mendapat perlakuan
bullying disekolah, aku sangat hancur dan
terpuruk, aku meraso diri aku  dak
berguno dan dak pantas dalam hal
apopun, sampai aku meraso sangat sedih,
setiap apopun yang akan aku kerjokan,
pasti aku mikirnyo akan berakhir gagal,
ndak akan pernah berhasil, dan aku jugo
pernah sampai ndak mau datang ke
sekolah, aku pernah mintak untuk pindah
sekolah, tapi orang tuo saku ndak
menyutui permintaan aku itu. Namun
ketika aku lah punyo tingkat resilliensi
yang biso dikatokan cukup tinggi, aku lah
mulai biso menerimo perlakuan-perlakuan
bullying tersebut dengan tenang, aku lah
ndak mudah tersinggung, dan aku jugo

rendah,
bullying, setelah saya mendapat perlakuan
bullying disekolah, saya sangat hancur
dan terpuruk, saya merasa diri saya tak
berguna dan tak pantas dalam hal apapun,
sampai saya merasa sangat sedih, setiap
apapun yang akan saya kerjakan, pasti
saya mikirnya akan berakhir gagal, tidak
akan pernah berhasil, dan saya juga
pernah sampai tidak mau datang ke
sekolah, saya pernah mintak untuk pindah
sekolah, tapi orang tua saya tidak
menyutui permintaan saya. Namun ketika
saya sudah memiki tingkat resilliensi
yang bisa dikatakan cukup tinggi, saya
sudah mulai bisa menerima perlakuan-
perlakuan  bullying tersebut dengan
tenang, saya sudah tidak mudah
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i
lah punyo kesibukan laig aku
ndak sempat mikir ng yang
baru be aku alans

dan saya juga sudah

me an lain, sehingga saya

tidak semp an tentang bullying
qaru saja

\S/k;u dengan yang say
ang memiliki tingkat

ﬁeddah akan mudah

Sesuai
yang

eseorang
i yang

ang aku alami,le I/e’efang—
0 tingkat resilliensi yang
an mudah panik, \sQIalu

dengan lingkungan baru,
mengendalikan emosi  dengan

Sedangkan orang yang punyo ti
resilliensi yang tinggi memiliki ciri
seperti punyo kemampuan
memecahkan masalah,
menyesuaikan diri dengan
sekita mudah te

negatif, susah b ada;&sc
ndak__pIs

Dalam
menge
mendal
marah,
untuk
yang
wajar
setelah™a
menjadi leb
tetap diam dari pado
emosi.

dengan

perfikiran negatif, susa
lingkungan baru, tida
engendalikan emosi dengan &
Sedangkan orang yang memiliki tin
esilliensi yang tinggi memiliki ciri-
perti memiliki kemampuan untuk
ecahkan masalah, dapat
aikan diri denga

engatur  emosi
ikan  diri,  ketika
an hal yang membuat
aya masih bisa menahan
henti dan berfikir seje
arusnya saya lak
saya balas_g
ya berpikir an, saya bisa
ebih tenang, dan memilih untuk
dari pada membalas dengan

ah, dan

men
tetar
€mosi.

Saat aku mampu menahan-emosi,dan diri
aku terhadap.orang yang sudah membuat
aku marah, aku meraso lega dan tenang,

napo 2 karena meraso

selangkah hebat, a berhasil
encapai tujuan aku untu engatur
osi dan nang ke dapkan

dengan masalah, dan aku jugo meraso
tenang kareno aku menanggapi orang
yang seharusnyo membuat aku marah,
tapi malah aku tanggapi dengan tenang
dan sabar.

Saat saya mampu menahan emosi dan diri
saya.terhadap orang yang sudah membuat
saya marah, saya merasa lega dan tenang,

kenapa _lega?2, karena meras
selangk hebat, s berhasi
mencap an sa k bis
mengat dan teta ng ketiki
dihadapkan dengan masalah, dan saya
juga merasa tenang karena saya
menanggapi orang Yyang seharusnya

membuat saya marah, tapi malah saya
tanggapi dengan tenang dan sabar.

Saya biso mengatur emosi dan
mengendalikan diri kareno pikiran positif
aku tadi, karno aku mau berhenti sejenak
dan memikirkan apo yang seharusnyo aku
perbuat, dengan demikian aku ndak akan
lepas kendali.

Saya dapat mengatur emosi dan
mengendalikan diri karena pikiran positif
saya tadi, karna saya mau berhenti
sejenak dan memikirkan apa yang
seharusnya saya  perbuat, dengan
demikian saya tidak akan lepas kendali.

Idak ado yang menghambat jiko Kito
menanamkan niat dari dalam hati untuk
bisa mengatur emosi dan mengendalikan

Tidak ada yang menghambat jika Kita
menanamkan niat dari dalam hati untuk
bisa mengatur emosi dan mengendalikan
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nenghadapi suatu masalah.

Untuk efikasi di aku mendapat

perlakuan b but soalrku,
saat itu amkan niat dari d ™
diri 3 a fisik aku harus bjg:
dari pbullying tersebut, dan ternyata

Untuk e etika saya mendapat

uan bu soal fisik saya,
aat Itu saya mena
i saya bahwa fisik sa

iat dari dalam
ani pelaku bullying tersek

anamkan niat seperti i(u,\aku

ebih baik
arena menanamkan niat S

/ jadi

semnagat untuk bangkit fag
dan fokus merawat diri aku.
Usaho aku untuk mencapai efikas
adalah tetap tekun melakukan hal
sudah aku niatkan dari awal, 0@

demikian efikasi diri pasti aka
dengan baik.

hanyo
diri aku, de
akan tercapai, idak
do’a jugo.

‘\ 1 baik.

I’ anyV

ternyata
punya semnagat
kembali dan fokus merawat diri saya.

saha saya untuk mencapai efikasi
adalah tetap tekun melakukan hal yang
dah saya niatkan dari awal, dengan
ikian efikasi diri pasti akan tercapai

akuan bull

untuk efikasi diri de
tujuan yang sudah

saya merasa sangat hebat

saya makin menghargai

mencapai efi
lu menana dari dalam
diri dengan d an suatu saat
past tercapai, "tidak lupa dengan
usaha dan do’a juga.

saya

Dalam . efikasi - diri, -.ndak. &do .yang
menghambat = proses . efikasi, . kareno
efikasi harus diniatkan dari dalam diri
kito, jiko kito terhambat berarti niat kito

Dalam . efikasi . diri, -tidak..ada yang
menghambat.proses efikasi, karena efikasi
harus diniatkan dari dalam diri Kita, jika
kita terhambat berarti niat Kkita yang
kurang s .
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